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KORELASI ANTARA KEMAMPUAN METAKOGNISI DAN MEMBACA 
CEPAT SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 IMOGIRI 
 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya korelasi antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat deskriptif 
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri yang berjumlah 219 siswa. Teknik penentuan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Hasilnya ditetapkan kelas VIII A, VIII 
B, dan VIII D sebagai sampel penelitian. Uji validitas dilakukan oleh expert judgement 
dan guru mata pelajaran. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 
pada program IBM SPSS 22.0, diperoleh nilai alpha sebesar 0,818 dan 0,613. Data 
dikumpulkan menggunakan angket berkaitan dengan kemampuan metakognisi dan tes 
terkait kemampuan membaca cepat. Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian berdistribusi normal dan linear. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan metakognisi siswa 
berkategori sedang, (2) kemampuan membaca cepat siswa berkategori sedang, dan (3) 
terdapat hubungan yang signifikan dan searah antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hubungan tersebut 
ditunjukkan rhitung sebesar 0,640 lebih besar daripada rtabel dengan N = 93 sebesar 0,263 
pada taraf signifikansi 1%. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi inti pada 
aspek keterampilan adalah mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam satu sudut pandang/teori. Salah 
satu keterampilan dari empat kompetensi inti tersebut adalah membaca. Pemerolehan 
pengetahuan dalam pendidikan membutuhkan suatu proses untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Lestyarini (2009: 1) mengatakan bahwa membaca adalah sebuah kegiatan 
sine quo non dalam seluruh proses pendidikan.  
Membaca adalah salah satu kegiatan yang turut mendukung peningkatan kualitas 
SDM dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Membaca berfungsi 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan menambah wawasan untuk kemajuan 
pemikiran dan kehidupan manusia di masa depan. Pandangan manusia tentang 
membaca sudah tidak diragukan lagi, karena dengan kebiasaan membaca memberikan 
pengaruh positif bagi masyarakat. 
Membaca menjadi peran utama peningkatan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Menurut 
Tarigan (2008: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 





kata/bahasa tulis. Proses pendidikan diperoleh melalui membaca dan mengetahui 
kemampuan tentang apa yang dipelajari. Hakikat membaca adalah memperoleh makna 
yang tepat (Zuchdi, 2008: 19). Keterampilan membaca digunakan untuk melatih 
konsentrasi siswa agar dapat memahami isi/makna bacaan tersebut. 
Keterampilan membaca membutuhkan beberapa proses tidak hanya sekadar 
mampu membaca, tetapi membaca juga dilakukan untuk memahami bacaan agar 
proses membaca berjalan dengan baik. Menurut Miles A Tinker dan Contasc Cullough 
(via Zuchdi, 2008: 21), membaca melibatkan proses identifikasi dan proses mengingat 
suatu bahan bacaan yang disajikan sebagai rangsangan untuk membangkitkan 
pengalaman dan membentuk pengertian baru melalui konsep-konsep yang relevan 
yang telah dimiliki pembaca. 
Pengertian membaca juga didukung oleh ahli lain, yaitu Tampubolon (1990: 6) 
yang menyatakan bahwa membaca adalah suatu cara untuk membina daya nalar. Hal 
itu dikarenakan oleh bahasa tulis yang mengandung ide atau pikiran, sehingga untuk 
memahami bahasa tulis dengan membaca dan proses-proses kognitif atau proses 
penalaranlah yang bekerja dominan. Membaca merupakan aktivitas otak untuk 
mengingat dan menerjemahkan tulisan menjadi makna-makna yang dapat dipahami 
oleh manusia. Pembelajaran membaca memiliki suatu pengaruh yang dapat terjadi 
pada manusia melalui sebuah pemahaman makna yang akan menghasilkan 
pengetahuan-pengetahuan baru.  
Keterampilan membaca yang terdapat dalam proses pembelajaran di sekolah, 
yaitu membaca cepat. Tampubolon (1990: 7) berpendapat bahwa kemampuan 





kata lain kemampuan membaca dapat ditingkatkan dengan penguasaan teknik-teknik 
membaca efisien dan efektif. Kemampuan rata-rata membaca seseorang adalah 200 
kata per menit, tanpa harus menambah penjelasan tentang persentase pemahaman. 
Pembelajaran keterampilan membaca cepat dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca efektif. Penerapan keterampilan membaca tersebut akan 
berpengaruh positif terhadap informasi yang diperoleh siswa menjadi lebih luas. 
Membaca cepat juga dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami bacaan. 
Akan tetapi, membaca cepat sering dianggap mudah bagi sebagian siswa karena siswa 
lebih mementingkan nilai daripada proses pemahaman bacaan tersebut. Siswa 
berpandangan bahwa membaca cepat adalah kegiatan membaca yang mementingkan 
kecepatan membaca tanpa memahami isi bacaannya. 
Berdasarkan jurnal terkait membaca cepat, rata-rata siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami bacaan dengan teknik membaca cepat. Ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi alasan tersebut. Pertama, siswa tidak dapat membaca teks dengan 
tepat sampai batas waktu yang ditentukan, sehingga mereka tidak dapat menemukan 
makna dari isi teks tersebut. Kedua, siswa sulit untuk memprediksi dan 
mengidentifikasi teks serta siswa malas jika membaca dengan cepat. Ketiga, siswa 
lebih mementingkan nilai kecepatan membaca daripada hasil pemahaman membaca 
berdasarkan batas waktu yang ditentukan. Penelitian di sekolah juga telah 
membuktikan bahwa siswa merasa kesulitan dan tidak dapat memahami bacaan sesuai 
dengan tiga hal dalam jurnal di atas saat proses membaca cepat. 
Berdasarkan observasi di sekolah, faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam 





memiliki minat membaca rendah dikarenakan kurangnya motivasi untuk membaca 
teks. Kurangnya motivasi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif selama proses 
pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak dapat memahami bacaan dengan baik dan ketika 
guru memberikan sebuah pertanyaan mengenai isi teks, siswa tidak dapat 
menjawabnya. 
Hal lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan dan minat membaca siswa 
adalah strategi yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan bersifat tradisional. 
Peran guru sangat penting dalam proses belajar terutama dalam kemampuan membaca, 
maka strategi pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai agar proses belajar tidak 
monoton dan siswa memahami teks dengan lebih mudah. 
Kemampuan membaca seorang siswa dapat diprediksi dengan adanya 
kemampuan metakognisi. Kemampuan metakognisi merupakan suatu proses yang 
terjadi di dalam proses mengetahui sesuatu. Artinya, kemampuan metakognisi adalah 
bagaimana cara berpikir seseorang didalam proses orang tersebut mengenali dirinya 
sendiri. Pembelajaran membaca melalui proses kemampuan metakognisi dapat 
memudahkan siswa untuk memahami suatu bacaan. Keterampilan membaca cepat 
diawali dengan proses pengenalan diri sendiri.  
Membaca cepat adalah suatu proses membaca yang memperhatikan kecepatan 
dan pemahaman isi teks bacaan. Dengan adanya kemampuan metakognisi, proses yang 
terjadi saat membaca cepat tersebut dapat memudahkan siswa mengetahui ilmu 
pengetahuan yang dipelajarinya. Menurut Zuchdi (2008: 22), komprehensi membaca 





dan memecahkan masalah. Pemahaman membaca tersebut meliputi bahasa, motivasi, 
persepsi, pengembangan konsep, bahkan keseluruhan pengalaman.  
Berdasarkan pendapat para ahli, membaca cepat dan kemampuan metakognisi 
memiliki korelasi yang dapat meminimalisasi hambatan ketika proses pembelajaran. 
Pembelajaran membaca cepat memiliki peran ekstra untuk mengukur dan 
menyelesaikan proses memahami isi bacaan, maka dengan adanya kemampuan 
metakognisi siswa akan lebih mudah untuk mengingat dan memecahkan masalah. 
Pembelajaran membaca cepat dengan kemampuan metakognisi digunakan 
sebagai acuan strategi untuk mempelajari sebuah teks. Hubungan atau korelasi antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat tersebut akan dipadukan pula 
berdasarkan taksonomi Barrett. Taksonomi Barrett digunakan sebagai batas 
pengukuran kemampuan membaca cepat.  
Kemampuan metakognisi dapat digunakan oleh guru sebagai acuan strategi 
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal tersebut terbukti pada beberapa 
artikel jurnal penelitian yang menggunakan kemampuan metakognisi sebagai strategi 
dan telah berhasil meningkatkan hasil kemampuan belajar siswa. Berikut tiga dari 
beberapa jurnal hasil penelitian yang berkaitan dengan kemampuan metakognisi dan 
membaca. Pertama, jurnal Procedia Social and Behavioral Sciences telah memuat 
hasil penelitian Turan Temur, Tolga Kargin, dan kawan-kawan yang berjudul 
“Metacognitive Awareness of Grades 6, 7 and 8 Students in Reading Process”, tahun 
2010. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menyelidiki perbedaan yang 





pada kelas 6, 7, dan 8. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara 
tingkat kelas dan kesadaran kemampuan metakognisi dalam membaca.  
Kedua, yaitu penelitian yang berjudul “Metacognitive Reading Strategies, 
Motivation, and Reading Comprehension Performance of Saudi EFL Students” oleh 
Joel C Meniado pada tahun 2016 dalam jurnal English Language Teaching, Vol. 9, 
No. 3, hlm. 117-129. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 
kemampuan metakognisi strategi membaca dan pemahaman membaca, serta tidak ada 
korelasi antara minat baca/motivasi membaca dan pemahaman bacaan. Akan tetapi, 
ada korelasi positif antara kemampuan metakognisi strategi membaca dan motivasi 
membaca. 
Ketiga, penelitian dari H. Senay Sen yang berjudul “The Relationsip between 
The Use of Metacognitive Strategies and Reading Comprehension” dalam jurnal 
Procedia Social and Behavioral Sciences, 1, hlm. 2301-2305, tahun 2009. Hasil 
penelitian yang dilakukan Senay menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan 
secara statistik tercatat dalam nilai prestasi pemahaman membaca siswa pada 
kelompok eksperimen yang belajar menemukan ide dengan strategi kemampuan 
metakognisi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan metakognisi digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
siswa. Penelitian ini meneliti masalah kemampuan metakognisi yang sudah pernah 
diteliti, namun terdapat perbedaan dalam proses penelitiannya. Penggunaan 
kemampuan metakognisi dalam membaca cepat berdasarkan taksonomi Barrett 





sekolah agar hasil yang dicapai oleh siswa memuaskan. Hal tersebut membuat peneliti 
ingin mengorelasikan kemampuan metakognisi dan membaca cepat berdasarkan 
taksonomi Barrett dalam pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Imogiri. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yang muncul 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Imogiri? 
2. Bagaimana kemampuan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri? 
3. Adakah korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dilihat ada empat permasalahan 
yang muncul. Agar penelitian ini lebih fokus pada masalah-masalah yang dihadapi, 
maka masalah yang diteliti perlu dibatasi. Fokus permasalahan penelitian ini adalah 
terdapat korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat pada siswa kelas 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian 
ini adalah bagaimana korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat 
siswa kelas VIII SMP N 1 Imogiri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah  mengetahui 
ada dan tidaknya korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa 
kelas VIII SMP N 1 Imogiri. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan korelasi kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan referensi untuk 
mengembangkan penelitian-penelitian yang menerapkan strategi kemampuan 








2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa khususnya dalam 
meningkatkan kemampuan kemampuan metakognisi dan untuk 
mengembangkan kemampuan membaca cepat. 
b. Bagi guru 
Berdasarkan hasil penelitian ini, guru diharapkan dapat mengetahui 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa agar kemampuan yang 
dimiliki siswa lebih meningkat dan proses pembelajaran disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.  
c. Bagi sekolah 
Sekolah diharapkan dari hasil penelitian ini mengetahui kemampuan 
metakognisi dan membaca cepat siswa khususnya dalam menerapkan proses 
pembelajaran.  
 
G. Batasan Istilah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat ditentukan 
batasan-batasan istilah. Batasan istilah digunakan untuk menjaga agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian. Berikut batasan-
batasan istilah tersebut. 
1. Kemampuan metakognisi adalah strategi yang digunakan untuk mengetahui 





menganalisis masalah, dan mengevaluasi pada proses kognisi atau proses 
pengenalan diri sendiri. 
Membaca cepat adalah suatu kegiatan membaca yang menggunakan kecepatan 







Kajian teori merupakan penjelasan tentang teori yang berkaitan dengan 
penelitian mengenai korelasi kemampuan metakognisi dan membaca cepat 
berdasarkan taksonomi Barrett. Kajian teoretis pada bab ini akan membahas tentang 
kemampuan metakognisi, membaca cepat, dan taksonomi Barrett. 
 
A. Deskripsi Teori 
Deskripsi teori pada bab ini menyajikan pembahasan mengenai pengertian 
kemampuan metakognisi, komponen kemampuan metakognisi, hakikat membaca, 
membaca cepat, taksonomi Barrett, dan komponen taksonomi Barrett. Berikut 
penjelasan materi dalam penelitian ini. 
1. Kemampuan Metakognisi 
Kemampuan metakognisi secara etimologis dalam bahasa Inggris dinyatakan 
dengan istilah metacognition yang berasal dari rangkaian dua kata, yaitu meta dan 
cognition (kognisi). Secara historis, istilah kemampuan metakognisi diperkenalkan 
oleh Flavel yang diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengontrol 
bermacam-macam aktivitas kognitif (Muisman via Lestyarini, 2009: 3). 
Kemampuan metakognisi merupakan cara seseorang menilai dirinya sendiri 
tentang kemampuan yang dimilikinya. Kuntjojo (2009: 3) mendefinisikan kemampuan 
metakognisi adalah kemampuan untuk menyadari, mengetahui, dan proses kognisi 





sebagai kemampuan seorang individu untuk mengenali diri sendiri termasuk dalam 
proses berpikir. Proses berpikir tersebut dilakukan dengan suatu aktivitas untuk 
mengontrol proses belajar yang sedang berlangsung dalam diri sendiri. 
Pemahaman kemampuan metakognisi adalah suatu proses berpikir untuk 
mengenali apa yang ada didalam diri individu. Livingstone (1997, via Kuntjojo, 2009) 
menjelaskan lebih lanjut definisi kemampuan metakognisi sebagai “thinking about 
thinking” atau berpikir tentang berpikir. Pernyataan tersebut mengugkapkan bahwa 
kemampuan metakognisi merupakan kemampuan berpikir di mana yang menjadi 
objek berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi dalam diri sendiri.  
Ahli lain yang menjelaskan terkait kemampuan metakognisi adalah proses 
pengenalan diri seseorang, yaitu Margaret W. Matlin (via Kuntjojo, 2009) yang 
mengungkapkan kemampuan metakognisi adalah “knowledge and awareness about 
cognitive processes- or our thought about thinking”. Jadi, kemampuan metakognisi 
adalah suatu kesadaran tentang kognitif diri sendiri, bagaimana kognitif kita bekerja 
serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting untuk keperluan 
efisiensi penggunaan kognitif seseorang dalam menyelesaikan masalah. 
Pernyataan lain ditambahkan oleh Baker and Brown (Margaret G. McKeown via 
Hacker, 2009: 7), yaitu “since effective readers must have some awareness and control 
of the cognitive activities they engage in as they read, most characterizations of 
reading include skills and activities that involve metakognition”. Artinya, pembaca 
yang efektif harus memiliki beberapa kesadaran dan kontrol dari kegiatan kognitif 
mereka yang terlibat ketika mereka membaca, sebagian penokohan dalam membaca 





pula beberapa ahli yang mengartikan kemampuan metakognisi sebagai thinking about 
thinking, learning to think, learning to study, learning how to learn, learning to learn, 
learning about learning (NSIN Research Matters No. 13, 2001). 
Berdasarkan uraian pengertian dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan metakognisi merupakan suatu kesadaran tentang kognitif diri sendiri atau 
pengenalan kemampuan berpikir yang dimiliki oleh diri kita sendiri. Kemampuan 
berpikir tersebut termasuk kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, 
menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. 
 
2. Komponen-komponen Kemampuan Metakognisi 
Kemampuan metakognisi merupakan kemampuan berpikir dengan proses-
proses kognisi pada diri sendiri. Jika diri sendiri tidak dapat melakukan proses kognisi, 
maka kemampuan berpikir tersebut tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan proses kemampuan metakognisi, perlu diperhatikan juga komponen-
komponen dalam kemampuan metakognisi. Berikut penjelasan Brown (Margaret G. 
McKeown, 2009, 7) tentang komponen kemampuan metakognisi. 
View the concept of metacognition as having four historical roots, each of which 
has provided foundation for approaches to strategies instruction, which we will 
take up in the next section. the first root is the issue of verbal reports as data. 
the second root is the notion of executive control. the third root is self regulation. 
the fourth root that Brown  see underlying metacognition is what they call other 
regulation. 
Melihat konsep tersebut kemampuan metakognisi memiliki empat dasar sejarah 
yang masing-masing telah memberikan dasar bagi pendekatan strategi instruksi, 
yang akan kita ambil di bagian berikutnya. Dasar pertama adalah masalah 
laporan lisan sebagai data. Dasar kedua adalah gagasan dari eksekutif kontrol. 
Dasar ketiga adalah regulasi diri. Dasar keempat, Brown melihat yang mendasari 






Kemampuan metakognisi juga diuraikan oleh Flavel (via Kuntjojo, 2009: 4) 
yang memfaktorkan kemampuan metakognisi menjadi dua bagian, yaitu pengetahuan 
metakognitif (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi metakognitif 
(metacognitive experiences or regulation). Pengetahuan metakognitif diperoleh dari 
pengetahuan tentang proses-proses kognitif, yaitu pengetahuan yang dapat dipakai 
untuk mengontrol proses kognitif. Selain itu, pengalaman metakognitif adalah proses-
proses yang dapat diterapkan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan 
mencapai tujuan-tujuan kognitif. 
Berdasarkan komponen pembangunnya, kemampuan metakognisi dapat 
dipahami dari kondisi masing-masing individu, baik secara fisik maupun psikis. Unsur 
komponen kemampuan metakognisi yang ada juga tidak akan jauh dari perkembangan 
lingkungan sekitar sehingga peran individu berpengaruh dalam mengetahui 
kemampuannya. Kuntjojo (2009: 4) berpendapat bahwa komponen-komponen 
kemampuan metakognisi ada dua, yaitu pengetahuan tentang kognisi dan regulasi 
tentang kognisi. Pengetahuan kognisi menurut Kuntjojo mencakup tiga hal, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Declarative Knowledge (Pengetahuan Deklaratif) 
Merupakan pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar serta strategi, 









2) Procedural Knowledge (Pengetahuan Prosedural) 
Merupakan pengetahuan tentang bagaimana menggunakan pengetahuan yang 
telah diketahui dalam pengetahuan tentang diri sendiri tersebut untuk aktivitas 
belajarnya.  
3) Conditional Knowledge (Pengetahuan Kondisional) 
Merupakan pengetahuan tentang bilamana menggunakan suatu prosedur, 
keterampilan, dan strategi. Jika hal-hal tersebut tidak digunakan, maka mengapa suatu 
prosedur itu berlangsung dan dalam kondisi yang bagaimana berlangsungnya, serta 
mengapa suatu prosedur lebih baik daripada prosedur-prosedur lain. Pengetahuan 
kondisinal diperoleh dari pengetahuan deklaratif dan prosedural siswa. Pengetahuan 
ini dapat mengkondisikan strategi atau keterampilan yang tepat untuk aktivitas belajar 
dan menyesuaikan dengan keperluan diri siswa. 
Regulasi/pengalaman kognisi adalah proses yang digunakan untuk menerapkan 
aktivitas kognitif dalam mencapai tujuan kognitif pada diri siswa. Kuntjojo (2009: 4) 
menguraikan regulasi atau pengalaman kognisi mencakup sub komponen yang terdiri 
dari lima sub, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Planning 
Adalah kemampuan merencanakan aktivitas belajar siswa. 
2) Information Management Strategis 
Adalah kemampuan strategi mengelola informasi berkenaan dengan proses 







3) Comprehension Monitoring 
Adalah kemampuan dalam memonitor proses belajar siswa dan hal-hal yang 
berhubungan dengan proses tersebut. 
4) Debugging Strategies 
Adalah strategi yang digunakan untuk membetulkan tindakan-tindakan siswa 
yang salah dalam belajar. 
5) Evaluation 
Adalah kemampuan mengevaluasi efektivitas strategi belajar siswa, apakah ia 
akan mengubah strateginya, menyerah pada keadaan, atau mengakhiri kegiatan 
tersebut. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, komponen-komponen dalam 
kemampuan metakognisi adalah pengetahuan kemampuan metakognisi (pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional) dan 
regulasi/pengalaman kemampuan metakognisi (perencanaan, strategi mengelola 
informasi, pemantauan proses belajar, pembetulan kesalahan, dan evaluasi). 
 
3. Hakikat Membaca 
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa. Membaca memiliki peran 
penting untuk menambah pengetahuan dan informasi-informasi baru. Membaca 
pemahaman adalah kegiatan membaca yang memiliki beberapa jenis, misalnya 
membaca intensif, membaca memindai, membaca cepat, membaca ekstensif, dan 





kegiatan yang tidak hanya memetik atau memberikan makna pada teks yang tersirat 
tetapi juga harus mampu menyusun konteks yang tersedia untuk menentukan makna. 
Membaca didefinisikan sebagai penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis. 
Namun, ada proses aktif yang berupa menafsirkan, mengekstraksi, menegosiasikan, 
dan mengonstruksi makna yang terkandung dalam bacaan (Zuchdi, 2012: 3-6). 
Wiryodijoyo (1989: 1) juga mengungkapkan bahwa membaca adalah salah satu 
keterampilan yang berkaitan erat dengan keterampilan dasar terpenting pada manusia, 
yaitu berbahasa. 
Membaca diartikan sebagai proses untuk membentuk makna dari suatu bacaan, 
dibuktikan dengan pendapat Wiryodijoyo (1989: 1) bahwa membaca adalah 
pengucapan kata-kata dan perolehan arti dari barang cetakan. Kegiatan itu melibatkan 
analisis, dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks. Termasuk 
didalamnya pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah, 
yang berarti menimbulkan kejelasan informasi (bagi pembaca). 
Membaca adalah proses perolehan ilmu yang dilakukan oleh seorang individu. 
Dalam proses membaca, seseorang akan mengenal huruf dan memperoleh pemahaman 
tentang bacaan yang ia baca. Membaca merupakan aktivitas yang kompleks dengan 
mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Misalnya, orang harus 
menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat apa yang ia 
baca. Soedarso (1988:4) mengemukakan membaca berarti belajar mengenal kata demi 
kata, mengeja, dan membedakannya dengan kata-kata lain. 
Keterampilan membaca dapat digunakan oleh seseorang sebagai suatu proses 





membaca sangat dibutuhkan bagi setiap manusia. Keterampilan membaca yang 
dimiliki oleh setiap individu memiliki peranan yang penting, untuk memperoleh 
pemahaman sebuah teks yang dibaca. Kebiasaan membaca akan meningkatkan 
kemampuan keterampilan membaca seseorang untuk memahami makna bacaan 
dengan cepat dan tepat.  
 
4. Membaca Cepat 
Salah satu kegiatan membaca pemahaman adalah keterampilan membaca cepat. 
Membaca merupakan suatu proses memahami makna pada bacaan yang dibaca. Jika 
membaca dilakukan dengan kecepatan dan tidak memahami isi bacaan, maka bukan 
disebut sebagai kegiatan membaca. Nurhadi (2008: 31) mengungkapkan membaca 
cepat dan efektif adalah jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak 
meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaannya. Hal ini berarti membaca cepat 
merupakan kegiatan yang tidak hanya kecepatan yang menjadi patokan, namun juga 
disertai pemahaman bacaan.  
Membaca cepat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dari kecepatan 
membaca dan pemahaman isi bacaan yang dibacanya. Membaca dilakukan dengan 
kecepatan membaca keseluruhan materi yang dibaca dengan batas waktu yang 
ditentukan. Jika seseorang dapat membaca dengan waktu yang sedikit dan pemahaman 
yang tinggi, maka seseorang dapat dikatakan sebagai pembaca cepat. Kegiatan 
membaca cepat juga disertai dengan pemahaman isi materi yang dibaca dan jumlah 
kata yang terkandung dalam suatu bacaan. Membaca cepat sangat berperan penting 





Membaca tidak hanya sekadar memahami makna, tetapi kecepatan membaca 
juga perlu diperhatikan. Soedarso (2005: 13) menyatakan bahwa kecepatan membaca 
itu tidak harus selalu sama, tetapi ada kalanya diperlambat karena bahan-bahan dan 
tujuan siswa dalam membaca yang berbeda-beda. Kegiatan membaca cepat tidak 
hanya membaca dengan cepat saja, namun informasi pada bacaan harus dapat 
dipahami dan diingat oleh siswa. Nurhadi mendefinisikan membaca cepat sebagai 
teknik membaca dengan kecepatan, namun tidak mengabaikan pemahaman. Di sisi 
lain, Soedarso dan Wiryodijoyo mendefinisikan membaca cepat adalah teknik 
membaca dengan menitikberatkan pada tujuan membaca. 
Berdasarkan definisi para ahli, ada tiga hal yang menjadi perhatian dalam 
membaca cepat, diantaranya adalah kecepatan yang memadai, pemahaman yang 
tinggi, dan tujuan membaca yang tepat. Membaca cepat digunakan untuk 
meningkatkan kecepatan membaca siswa dan pemahaman siswa dalam memahami isi 
bacaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca cepat menjadi faktor yang 
berpengaruh pada tingkat kecepatan membaca dan pemahaman siswa.  
Proses membaca cepat dapat dihitung melalui hasil dari membaca dengan batas 
waktu tertentu. Menurut Asep Sadikin (2004: 176), kemampuan membaca cepat siswa 
SMP dikategorikan berikut ini. 
1) Jumlah kata yang terbaca dalam per menit, yaitu :  
a) 201 - ... kata per menit  = baik sekali  
b) 151 – 200 kata per menit = baik  






2) Standar untuk pemahaman isi bacaan, yaitu :  
a) 91% - 100% jawaban benar = baik sekali  
b) 81% - 90% jawaban benar = baik  
c) 71% - 80% jawaban benar = sedang  
d) 61% - 70% jawaban benar = kurang  
e) …… - < 60% jawaban benar = kurang sekali 
Bahan bacaan yang diberikan guru kepada siswa digunakan untuk mengukur 
jumlah kata yang terbaca dalam per menit, sedangkan untuk pemahaman isi bacaan 
menggunakan tes dalam bentuk pilihan ganda. Rumus untuk mengetahui jumlah kata 
yang terbaca dalam per menit adalah sebagai berikut: 
Jumlah kata yang dibaca
Jumlah detik untuk membaca
 x 100% 
Rumus untuk mengetahui persentase pemahaman isi bacaan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Skor jawaban yang benar
Skor jawaban ideal
 x 100% 
Ada tiga faktor menurut Wiryodijoyo (1989: 124) yang menentukan kecepatan 
membaca seseorang, yaitu gerak mata, kosa kata, dan konsentrasi. Di sisi lain, 
kecepatan membaca juga dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang menghambat 
kelancaran dan kecepatan membaca. Beberapa faktor penghambat dalam membaca 
cepat menurut Soedarso (2005: 5-9) adalah vokalisasi, sub vokalisasi, gerakan bibir, 
gerakan kepala, dan regresi. Faktor-faktor penghambat dapat terjadi pada siswa saat 





Berdasarkan permasalahan tersebut, cara mengatasi agar kecepatan membaca 
dan pemahaman siswa meningkat adalah dengan menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa dan jangan terpaku pada detail, tetapi fokus dan terus membaca. Siswa jangan 
terpaku untuk kembali ke kata sebelumnya karena hal itu dapat memecah konsentrasi. 
Ingatlah bahwa kemampuan otak dan mata jauh melebihi pikiran kita. 
Berdasarkan pengertian membaca cepat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
membaca cepat merupakan suatu kegiatan membaca yang menggunakan kecepatan 
dengan tidak mengabaikan pemahaman isi bacaan. Membaca cepat juga digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam kecepatan membaca dan pemahaman isi 
bacaan. 
 
5. Taksonomi Barrett 
Taksonomi Barrett memiliki kaitan erat dengan pelajaran membaca. Taksonomi 
Barrett digunakan sebagai bantuan untuk mengembangkan atau menyelesaikan 
pemahaman dan pertanyaan siswa. Menurut Clymer (1968 via Lestyarini, 2009: 1) 
adalah “The Barrett Taxonomy, designed originally to assist classroom teachers in 
developing comprehension questions and/or test questons for reading, is especially 
useful for classroom questioning in other content areas as well”. Clymer 
mendefinisikan taksonomi Barrett yang awalnya dirancang untuk membantu guru 
kelas dalam mengembangkan pertanyaan pemahaman dan/atau pertanyaan tes untuk 






Hasil pemahaman telah didefinisikan dan diklasifikasikan dalam berbagai cara 
oleh para ahli di bidang membaca. Menurut Myers (2004: 5), salah satu sistem 
klasifikasi yang diperkenalkan adalah taksonomi dimensi kognitif dan afektif dari 
pemahaman bacaan. Sistem klasifikasi tersebut dikembangkan oleh Thomas C. Barrett 
dan dikenal dengan taksonomi Barrett pada tahun 1968. Taksonomi ini digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan memahami bacaan dan secara langsung meliputi 
pemahaman tentang informasi dan isi bacaan serta meningkatkan kecerdasan siswa. 
Taksonomi Barrett digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami 
bacaan dengan mengembangkan tujuan dan memberikan pertanyaan untuk 
membimbing siswa dalam membaca. Taksonomi ini diberikan kepada siswa dalam 
kegiatan aplikasi pembelajaran untuk menyediakan siswa dengan kerangka kerja yang 
konsisten dalam perkembangan siswa dari kegiatan pemahaman. Taksonomi Barrett 
juga digunakan untuk mencapai salah satu tujuannya, yaitu pengetahuan yang 
mendalam tentang pemilihan membaca di mana pertanyaan didasarkan pada yang 
penting. Persiapan guru untuk intruksi juga harus jelas dan mudah dipahami oleh 
siswa. 
 
6. Komponen-komponen Taksonomi Barrett 
Komponen-komponen taksonomi Barrett merupakan suatu proses yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman membaca siswa. Supriyono 
(2008: 1-4) menjelaskan taksonomi Barrett memiliki lima kategori yang terdiri dari (1) 
pemahaman literal, (2) reorganisasi, (3) pemahaman inferensial, (4) evaluasi, dan (5) 





siswa untuk memahami, berpikir, dan menganalisis terhadap bacaan atau wacana yang 
dibacanya. Berikut penjelasan dari lima kategori taksonomi Barrett. 
1) Pemahaman literal 
Kategori awal dari proses taksonomi Barrett adalah pemahaman literal. Menurut 
Lestyarini (2009: 5) pemahaman literal berfokus pada ide-ide dan informasi yang 
eksplisit. “Purposes for reading and teacher’s questions designed to elicit responses 
at this level may range from simple to complex”. Tujuan pemahaman literal adalah 
untuk membaca dan pertanyaan guru dirancang untuk memperoleh respon pada tingkat 
ini dapat berkisar dari yang sederhana sampai yang kompleks. 
Pemahaman literal adalah tingkatan pemahaman yang dianggap paling rendah. 
Pemahaman literal digunakan untuk mengembangkan keterampilan pemahaman pada 
tingkat ini dari tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan yang mudah sampai yang 
kompleks (Supriyono, 2008: 2). Tugas atau pertanyaan tersebut berupa tugas untuk 
mengenal dan mengingat fakta atau kejadian tunggal dan serentetan fakta atau kejadian 
kronologis di dalam bacaan. 
Berdasarkan uraian para ahli, Myers (2004: 6) juga menyatakan bahwa 
pemahaman literal melibatkan pengakuan dan mengingat ide-ide serta informasi 
eksplisit yang dinyatakan dalam pemilihan membaca. 
2) Reorganisiasi 
Reorganisasi pada taksonomi Barrett bertujuan untuk menyusun ide-ide pada 
suatu bacaan. Menurut Supriyono (2008: 3) pada tahap ini, fokus kita adalah 
membantu anak-anak kita untuk mampu melakukan analisis, sintesis, dan/atau 





wacana. Pemahaman siswa terhadap memahami makna bacaan dilakukan dengan 
tugas-tugas yang diberikan guru. Ahli lain juga berpendapat mengenai reorganisasi, 
Myers (2004: 6) menyebutkan reorganisasi berurusan dengan pengorganisasian ide 
dan menyatakan informasi eksplisit.  
Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa menganalisis karakter 
tokoh, benda, tempat atau kejadian, dan menyusun informasi yang diperoleh serta 
meringkas hasil dari membaca cepat. Tugas tersebut bertujuan agar siswa dapat 
memahami bacaan yang mudah.  
3) Pemahaman Inferensi 
Pemahaman inferensi adalah tahap dimana siswa membuat kesimpulan terhadap 
bacaan. Hal ini dilakukan dengan pemahaman makna tersurat dan proses berpikir baik 
divergen dan konvergen serta menggunakan intuisi dan imajinasi siswa. Pemahaman 
inferensial ditunjukkan oleh siswa ketika ide-ide dan informasi dinyatakan secara 
eksplisit dan digunakan sebagai dasar untuk membuat hipotesis (Myers, 2004: 6). 
Secara umum, pemahaman inferensial dirangsang oleh tujuan untuk membaca 
dan pertanyaan guru yang menuntut pemikiran dan imajinasi siswa dalam lingkup 
yang lebih luas. Artinya, pemikiran dan imajinasi siswa dapat diperoleh dari proses 
pengalaman belajar formal atau dari pengalaman siswa itu sendiri. 
4) Evaluasi 
Tahap evaluasi atau penilaian adalah membantu siswa untuk memberikan 
pendapat dan penilaian tentang isi bacaan atau wacana. Hal ini dilakukan dengan 
membandingkan ide dan informasi di dalam wacana/bacaan terkait dengan kualitas, 





menguraikan evaluasi memerlukan tanggapan dan siswa menunjukkan bahwa 
penilaian evaluatif telah dibuat. 
Penilaian juga dapat dilakukan dengan menggunakan pengalaman, pengetahuan, 
kriteria, dan nilai-nilai yang dimiliki siswa atau dengan menggunakan sumber lain. 
Kriteria penilaian berupa penggunaan bahasa, kesimpulan penulis, informasi yang 
disampaikan sesuai fakta, dan kelengkapan informasi yang disampaikan oleh penulis. 
5) Apresiasi  
Apresiasi yang melibatkan semua dimensi kognitif di atas membaca, dan 
membutuhkan siswa untuk menjadi estetis dan emosional, (afektif) sensitif terhadap 
ide-ide dan informasi dalam pemilihan membaca (Myers, 2004: 6). Tahap apresiasi 
bertujuan untuk membantu siswa melakukan apresiasi terhadap maksud penulis dalam 
wacana baik secara emosi, estetika, dan reaksi terhadap nilai-nilai wacana/bacaan 
dalam elemen psikologis dan artistik. Apresiasi juga meliputi pengetahuan dan respon 
emosional terhadap teknik pengungkapan wacana, bentuk, gaya, sastra, dan struktur 
pengungkapan. Tahap ini berpengaruh bagi siswa untuk berani mengapresiasi terhadap 
bacaan dengan bentuk pengungkapan. 
Taksonomi Barrett digunakan sebagai batasan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca cepat terhadap suatu bacaan. 
Taksonomi Barrett menurut Myers (2004: 6) ada lima kategori taksonomi yang 
diselenggarakan atas dasar tingkat berpikir yang diperlukan bagi siswa untuk 
memperoleh hasil tugas pemahaman tertentu. Kelima kategori tersebut mewakili apa 
yang dianggap tingkat tertinggi dari pemikiran. Setiap kategori merupakan 





persyaratan tugas ini (langkah-langkah taksonomi Barrett) dalam membantu siswa 
meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami apa yang mereka baca. 
 
B. Hubungan Kemampuan Metakognisi dan Membaca Cepat  
Karakteristik pembelajaran dalam proses belajar belum ada yang menggunakan 
kemampuan metakognisi untuk mengetahui kemampuan siswa mengenali dirinya 
sendiri. Siswa belajar di sekolah dalam keadaan kosong tidak memiliki ilmu 
pengetahuan sehingga guru sebagai pendidik memberikan ilmu pengetahuan dan 
proses berpikir kepada siswanya. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya 
suatu proses pemikiran yang dapat menyadarkan siswa akan kemampuan dalam 
dirinya sendiri dengan proses pembelajaran. 
Kemampuan berpikir untuk mengenali diri sendiri disebut dengan kemampuan 
metakognisi yang dapat digunakan guru untuk mengukur kemampuan siswa 
menghafal, menganalisis dan memahami bacaan. Berdasarkan hal tersebut, 
kemampuan metakognisi dihubungkan dengan proses pembelajaran membaca cepat di 
sekolah yang bertujuan agar siswa dapat memahami dan menganalisis suatu bacaan. 
Kemampuan mengenali dirinya sendiri membantu siswa dapat mengerjakan tugas dari 
guru. 
Kemampuan metakognisi dapat digunakan oleh siswa apabila dalam diri mereka 
terdapat beragam kemampuan, salah satunya menjadi pembaca yang efektif. Pembaca 
efektif dinyatakan pada individu-individu yang memiliki kemampuan metakognisi 





a. Menjelaskan tujuan membaca dengan memahami pertanyaan teks, baik eksplisit 
maupun implisit. 
b. Mengidentifikasi aspek yang penting dari pesan teks. 
c. Memberikan fokus perhatian pada kandungan pokok teks. 
d. Memonitor aktivitas secara terus menerus untuk menetapkan ukuran kemampuan. 
e. Melibatkan pertanyaan mandiri untuk menentukan apakah tujuan telah tercapai. 
f. Melakukan langkah atau tindakan korektif jika ada kegagalan yang ditemukan. 
Berdasarkan pengetahuan siswa yang terlihat dari proses berpikir mengenali 
dirinya sendiri, siswa akan lebih mudah belajar membaca cepat dan memahami 
bacaan. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda pada pembelajaran membaca 
cepat, sehingga peran guru sangatlah penting. Guru harus mengetahui kemampuan 
siswanya dalam berpikir dan memahami bacaan dari hasil pengukuran belajarnya. 
Jadi, hubungan kemampuan metakognisi dan membaca cepat adalah 
kemampuan berpikir untuk memahami suatu bacaan dilihat dari pemahaman diri 
sendiri oleh siswa yang bersangkutan. Jika siswa belum mampu mengenali dirinya 
sendiri terkait memahami isi bacaan, maka guru akan memberikan perhatian khusus 
apa yang menyebabkan siswa mengalami masalah tersebut. Proses kemampuan 
berpikir siswa dalam memahami isi bacaan memiliki peran langsung pada proses 
pembelajaran terutama dalam hal membaca cepat.  
Korelasi kemampuan metakognisi dan membaca cepat sangat berkaitan satu 
sama lain. Akan tetapi, jika dihubungkan dengan taksonomi yang sesuai maka dapat 





Barrett yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan membaca 
terutama dalam pemahaman memperoleh informasi dari suatu bacaan.  
Kemampuan metakognisi bertujuan untuk membantu siswa dalam kemampuan 
berpikir mengenali dirinya sendiri dihubungkan dengan kegiatan memahami suatu 
bacaan dengan proses pembelajaran taksonomi Barrett. Korelasi tersebut dapat 
membantu siswa memahami suatu teks bacaan dengan hasil pemikirannya sendiri yang 
dilakukan dengan proses-proses taksonomi Barrett yaitu pemahaman literal, 
reorganisasi, pemahaman inferensi, evaluasi dan apresiasi. 
Jika guru mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran membaca cepat, 
maka adanya korelasi tersebut dapat membantu guru menyelesaikan masalahnya di 
kelas. Selain itu, keuntungan lain juga didapatkan oleh siswa tentang bagaimana cara 
mereka mengenali diri mereka sendiri dengan proses berpikir secara individu. Proses 
berpikir tersebut dapat memberikan siswa pengetahuan dengan memahami, 
menganalisis, dan menghafal bacaan yang dibacanya. 
Oleh karena itu, hubungan antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat 
berdasarkan taksosnomi Barrett adalah cara bagaimana siswa dapat mengenali 
kemampuan memahami bacaan dari dalam dirinya sendiri yang disesuaikan dengan 
proses taksonomi Barrett. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul 
Peningkatan Kemampuan metakognisi melalui Model Pembelajaran Inkuiri 





2014/2015 oleh Anggraeni Rosita Damayanti. Hasil penelitian yang dilakukan 
Anggraeni menunjukkan terjadinya peningkatan pada masing-masing aspek 
kemampuan kemampuan metakognisi (mengembangkan perencanaan, memonitor 
pelaksanaan, dan mengevaluasi tindakan). 
Peningkatan dihitung dari Pra-Tindakan/siklus I/siklus II/siklus III dengan 
rincian: 1) mengembangkan perencanaan (23,45%/ 24,47%/ 50,59%/ 70,53%) terjadi 
peningkatan sebesar 41,10%; 2) memonitor pelaksanaan (23,29%/ 48,19%/ 49,01%/ 
68%) terjadi peningkatan sebesar 43,25%; 3) mengevaluasi tindakan (34,14%/ 
43,14%/ 67,79%/ 69,18%) terjadi peningkatan sebesar 35,04%. Simpulan penelitian 
adalah terjadi peningkatan aspek-aspek kemampuan metakognisi siswa melalui 
penerapan inkuiri terbimbing pada materi Ekosistem di kelas X-MIA 2 SMA Negeri 7 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian yang berbentuk jurnal dengan 
judul Peningkatan Keterampilan Membaca Cepat Wacana Deskripsi dengan Media 
Teks Bergerak bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pleret oleh Rahmat Hidayat. Hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa ada peningkatan rerata kecepatan membaca, skor 
rerata kemampuan pemahaman membaca cepat, dan meningkatnya KEM pada setiap 
siklus yang memenuhi ketercapaian indikator. 
 
D. Kerangka Pikir 
Membaca adalah salah satu kemampuan berbahasa yang terus menerus 
dikembangkan. Dalam perkembangannya, membaca telah dilakukan oleh seseorang 





terpenting yang dimiliki oleh manusia dalam memperoleh suatu informasi. Informasi 
yang diperoleh dapat berupa informasi terbaru atau ilmu yang telah diketahui. 
Berdasarkan jenis-jenis membaca, salah satunya adalah membaca cepat.  
Seseorang melakukan membaca cepat untuk mengetahui kemampuan kecepatan 
membaca, memahami isi dan makna dalam bacaan tersebut. Membaca cepat juga 
berfungsi untuk memperoleh informasi dari bacaan/wacana yang dibacanya. Oleh 
karena itu, membaca cepat menjadi salah satu materi yang diajarkan dalam proses 
pembelajaran dan tercantum di kurikulum 2013 revisi 2016 Sekolah Menengah 
Pertama tahun ajaran 2016/2017. 
Seiring berkembangnya zaman, kegiatan membaca dapat memberikan 
pengetahuan kepada pembacanya tentang kehidupan di dunia luar. Wawasan luas yang 
dimiliki seseorang sangat berkaitan dengan proses berpikir. Jika anak-anak tidak 
diajarkan sejak dini bagaimana proses berpikir yang benar, maka ia tidak akan 
mendapatkan informasi dengan benar pula. Oleh karena itu, siswa diajarkan 
bagaimana proses pemahaman membaca dengan langkah awal memahami dan 
mengenali diri sendiri. 
Proses berpikir untuk mengenali diri sendiri disebut kemampuan metakognisi 
sehingga dalam proses kemampuan metakognisi siswa harus sadar bahwa di dalam 
dirinya terdapat bakat dan kemampuan yang dapat membantunya dalam proses belajar. 
Dalam hal ini, jika kemampuan metakognisi dihubungkan dengan membaca cepat 
maka akan terjadi peningkatan dan pengaruh atau tidak. Hubungan kemampuan 





membaca cepat diharuskan siswa memiliki pemikiran tentang dirinya sendiri yang 
berkaitan dengan memahami isi bacaan. 
Kemampuan metakognisi dan membaca cepat bertujuan untuk membantu siswa 
memahami teks bacaan dengan cara berpikir dari dalam diri mereka sendiri. Oleh 
karena itu, pemahaman teks bacaan perlu adanya alat batas pengkuran pemahaman 
siswa dalam memahami makna bacaan. Alat batas pengukuran pemahaman membaca 
menggunakan taksonomi Barrett. Takonomi Barrett merupakan taksonomi yang 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan siswa membaca khususnya membaca 
cepat untuk memperoleh informasi. Taksonomi Barrett bertujuan untuk mengukur 
pemahaman siswa yang telah dilakukan berdasarkan hasil dari pemikirannya sendiri.  
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah kesimpulan sementara pada sebuah penelitian. Hipotesis dalam 
penelitian ini ada dua yaitu hipotesis nihil (nol) dan hipotesis kerja (alternatif). 
1. Hipotesis Nihil (H0) 
Hipotesis nihil (nol) dalam penelitian ini adalah tidak ada korelasi antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
Hipotesis kerja (alternatif) dalam penelitin ini adalah ada korelasi antara 






Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data 
untuk mencapai tujuan tertentu. Metode penelitian merupakan kegiatan penelitian 
yang mengandung unsur kebenaran didalamnya karena data yang diperoleh melalui 
cara-cara ilmiah. Cara-cara ilmiah tersebut dapat didasarkan pada hasil yang rasional, 
empiris, dan sistematis. 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam menganalisis 
data menggunakan data-data numerik atau angka. Data yang diperoleh diolah dengan 
metode statistik, setelah diperoleh hasilnya kemudian dideskripsikan dengan 
menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka. Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat. 
Faktor yang dicari korelasinya adalah X dan Y. Penjelasan mengenai X adalah 
variabel bebas dan Y adalah variabel terikat. Penelitian ini menggunakan variabel 
bebas yaitu kemampuan metakognisi, sedangkan variabel terikatnya adalah membaca 
cepat. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian dipilih bergantung pada masalah dan tujuan penelitian yang 





deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ex-post facto adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengamati fenomena alamiah untuk mengungkapkan 
fakta yang ada. 
Penelitian kuantitatif dengan analisis korelasional diterapkan dalam penelitian 
ini karena bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel yang satu dengan 
variabel lainnya. Penelitian korelasi digunakan untuk menentukan tingkat hubungan 
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Dari penelitian korelasi ini pula, 
diharapkan dapat dibangun suatu pendapat yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2008: 11).  
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sebuah atribut atau sifat, atau nilai dari orang, 
objek kegiatan yang memiliki variasi tertentu. Menurut Sugiyono (2008: 38) variasi 
ini telah ditetapkan oleh peneliti yang akan dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas tersebut adalah kemampuan metakognisi (X), serta variabel 
terikatnya adalah membaca cepat (Y).  
Desain penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. Teknik 
koefisien korelasi tersebut dicari hubungan X dan Y. Paradigma dari kedua variabel 










Gambar 1. Korelasi Product moment 
Keterangan: 
X (variabel bebas) : kemampuan metakognisi 
Y (variabel terikat) : membaca cepat 
 : garis korelasi atau hubungan antara X dan Y 
 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menjaga agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam penafsiran variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan yang 
telah dikemukakan di atas, berikut definisi operasional pada masing-masing variabel 
dalam penelitian ini. 
1. Kemampuan metakognisi adalah strategi yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir termasuk kemampuan belajar menghafal, memahami, 
menganalisis masalah, dan mengevaluasi pada proses kognisi atau proses 
pengenalan diri sendiri.  
2. Membaca cepat adalah suatu kegiatan membaca yang menggunakan kecepatan 
dengan tidak mengabaikan memahami teks terhadap apa yang dibaca dan juga 









E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Imogiri yang berlokasi di Jl. Imogiri 
Timur km 15, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari 2017. Proses penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017.  
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 80). Jadi, populasi 
adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik/sifat 
tertentu. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri Tahun 
Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 219 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan 
jumlah tertentu. Sampel penelitian menurut Arikunto (2010: 132) adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak). Teknik sampel acak 
disebut demikian karena dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur subjek di 





memberikan hak yang sama kepada subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) 
dipilih menjadi sampel (Arikunto, 2010: 177).  
Dahlan (2015: 1) menuturkan pada dasarnya tidak ada aturan baku mengenai 
pengambilan ukuran dari sampel selama sampel sudah mewakili karakteristik dari 
populasi. Perbedaan jenis dan bidang penelitian menjadi acuan untuk memilih ukuran 
sampel. Frankel dan Wallen (via Dahlan, 2015: 1) pada kajian penelitian evaluasi 
pendidikan menyarankan untuk penelitian korelasi, jumlah sampel minimum adalah 
50 sampel. Dalam penelitian ini, sampel kelas ditentukan dengan cara random, yaitu 
undian. Total kelas yang menjadi sampel ada 3 kelas yaitu kelas VIII A, kelas VIII B 
dan kelas VIII D dengan jumlah sampel 93 siswa. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kuantitatif menurut Widodo (2009: 32) mempersyaratkan instrumen 
pengumpulan data yang valid dan hasilnya reliabel yang ditunjukkan dalam ujicoba 
instrumen penelitian. Data adalah faktor penting dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya wawancara, 
observasi, tes maupun angket. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu 
angket (kuesioner) dan tes. Berikut penjelasan mengenai metode pengumpulan data. 
1. Teknik Angket 
Teknik angket digunakan untuk mengetahui potensi dan pengetahuan siswa 
tentang kemampuan metakognisi yang dimilikinya. Angket adalah suatu daftar yang 





Angket merupakan sebuah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada siswa untuk diisi 
sesuai dengan pengetahuannya. Angket ini berisi pertanyaan tentang pribadi siswa dan 
pengetahuan siswa mengenai kemampuan metakognisinya. Untuk memperoleh data, 
angket disebarkan kepada responden terutama siswa. Angket dibagikan oleh peneliti 
pada saat penelitian ini dilaksanakan.  
2. Teknik Tes  
Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan kecepatan membaca cepat 
siswa pada teksyang dibacanya. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan membaca cepat yang dimiliki siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hasil tes yang diambil dari penelitian ini adalah tes 
kemampuan membaca cepat teks ulasan disertai pemahaman teks pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri setelah mengadakan penyebaran angket kemampuan 
metakognisi. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen penelitian yang akan dilakukan adalah angket dan tes. Angket 
digunakan untuk mengetahui kemampuan mengenali diri siswa berupa angket 
kemampuan metakognisi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kecepatan 
membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berupa tes pilihan ganda dengan 





Instrumen penelitian disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan sehingga 
menurut Sugiyono (2008: 102) mendefinisikan instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 
penelitian juga digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas suatu penelitian. 
Instrumen penelitian ada dua tipe dalam mengukur mengujinya yaitu mengujinya 
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnnya, serta instrumen tersebut sudah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. 
Instrumen penelitian ini menggunakan taksonomi Barrett sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan membaca cepat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
Taksonomi Barrett digunakan untuk mengembangkan keterampilan memahami 
bacaan dan mengukur pemahaman siswa terhadap bacaan yang dikaitkan dengan 
membaca cepat.  
Instumen penelitian yang meneliti tentang “korelasi antara kemampuan 
metakognisi dan membaca cepat” dilakukan dengan angket kemampuan metakognisi 
dan tes kemampuan membaca cepat, sehingga untuk mengukur secara keseluruhan 
akan tercantum dalam kisi-kisi dalam angket maupun soal tes. Berikut adalah 
instrumen penelitiannya. 
1. Angket Kemampuan metakognisi 
Angket adalah teknik nontes untuk mendapatkan informasi hasil belajar atau 
informasi tentang peserta didik. Menurut Nurgiyantoro (2010: 91), kuesioner atau 
angket merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
peserta didik (dalam penelitian: responden) mengenai masalah-masalah tertentu, yang 





pengukuran berisi angka-angka yang disusun bertingkat, dari yang paling kecil ke 
besar atau sebaliknya. Jarak interval antara angka yang satu ke berikutnya sama. 
Angket kemampuan metakognisi merupakan angket tertutup yaitu angket yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga tinggal memberikan tanda centang 
(√) pada kolom yang sesuai. Angket kemampuan metakognisi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir siswa bagaimana mengenali dirinya sendiri. Selain itu, 
tinjauan dari penelitian ini adalah siswa lebih mudah belajar menggunakan strategi, 
dan memotivasi siswa agar lebih giat belajar dengan mengenali dirinya sendiri. Kisi-
kisi instrumen angket kemampuan metakognisi dapat dilihat dalam lampiran. 
Hasil dari penelitian ini akan diolah dengan metode statistik sehingga diperoleh 
data-data numerik pada masing-masing variabel. Pengisian angket dilakukan dengan 
memberikan tanda pada kolom dalam bentuk checklist yang berupa kata-kata (1) 
sangat setuju, (2) setuju, (3) kurang setuju, dan (4) tidak setuju yang memiliki skor 
dalam setiap pilihannya. Skor untuk masing-masing alternatif jawaban dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Skala Skor Pernyataan 
Alternatif Jawaban Kode Skor 
Sangat setuju SS 4 
Setuju S 3 
Kurang setuju KS 2 








2. Tes Membaca Cepat Berdasarkan Taksonomi Barrett 
Tes membaca cepat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa memahami 
isi teks dengan diberikan pertanyaan yang berhubungan dengan isi materi. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini akan diketahui ukuran kemampuan siswa 
menguasai pembelajaran membaca cepat. Tes penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan taksonomi Barret sebagai batas alat mengukur kemampuan kecepatam 
membaca disertai pemahaman bacaan siswa.  
Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat opsi jawaban. Menurut 
Nurgiyantoro (2010: 129), tes pilihan ganda memberikan pernyataan benar dan salah 
pada setiap alternatif jawaban, hanya yang salah lebih dari sebuah. Jadi, peserta didik 
juga terlibat dalam aktivitas menilai pernyataan-pernyataan (alternatif jawaban) benar 
dan salah. Tes pilihan ganda terdiri dari sebuah pernyataan yang belum lengkap, 
menyusun kalimat, memilih jawaban yang benar, dan mengidentifikasi makna dengan 
alternatif jawaban yang disediakan berupa komentar, pernyataan lain yang sesuai, inti 
masalah, atau yang lain. 
Teks yang digunakan dalam tes membaca cepat adalah teks ulasan dan 
kompetensi pemahaman teks ulasan menggunakan lima kategori taksonomi Barrett. 
Butir-butir soal disesuaikan dengan materi dan pengetahuan siswa mengenai membaca 
cepat. Alur tes yang dilakukan adalah siswa membaca cepat teks ulasan yang 
dibagikan dan diberikan batas waktu tertentu, setelah membaca selesai dilanjutkan 
dengan tes pemahaman berdasarkan taksonomi Barrett. Kisi-kisi instrumen soal tes 





Tes membaca cepat dilakukan dengan memilih salah satu opsi jawaban yang 
benar. Skor penilaian pada jawaban yang benar adalah 1 dan jawaban yang salah 
adalah 0. Jumlah skor penilaian ini menjadi hasil pemahaman siswa membaca cepat 
terhadap teks ulasan dengan berdasar taksonomi Barrett. 
 
I. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen digunakan untuk mengukur keakuratan data dapat 
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian tersebut. Instumen penelitian yang 
benar akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang valid, akurat dan dapat 
dipercaya. Oleh karena itu, untuk mengetahui kebenaran dari instrumen penelitian ini 
terdapat dua syarat yang harus dipenuhi yaitu validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas terkait dengan ranah yang akan diukur dengan alat yang dipakai untuk 
mengukur serta skor hasil pengukurannya. Menurut Mardapi (via Nurgiyantoro, 2010: 
152) validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran hasil tes sesuai 
dengan tujuan penggunaan tes, sedangkan Sugiyono (2008: 121) menyatakan bahwa 
instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur.  
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur dari suatu 
kebenaran yang ada dalam instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan 





kriteria yang ada di dalam instrumen secara rasional telah mencerminkan apa yang 
dikur. Analisis rasional/internal dibedakan menjadi dua macam, yaitu validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas eksternal adalah apabila kriteria di dalam instrumen 
disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. Analisis empirik/eksternal 
juga dibedakan menjadi dua macam, yaitu validitas sejalan dan validitas ramalan 
(Nurgiyantoro, 2010: 154-155). 
Penelitian ini menggunakan validitas isi untuk menguji coba instrumen. Menurut 
Tuckman (via Nurgiyantoro, 2010: 155) mengemukakan bahwa validitas isi menunjuk 
pada pengertian apakah alat tes itu mempunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan 
deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Istilah “kesejajaran” dapat dimaknai bahwa 
butir-butir tes sesuai dan dapat mewakili bahan ajar. Validitas isi merupakan jenis 
validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes, khususnya alat tes yang disusun oleh 
guru untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Validitas isi 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar instrumen tersebut telah mencerminkan 
hasil yang dikehendaki. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes membaca 
cepat yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu pada ahlinya (expert judgement) yaitu 
dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia. Ahli yang bertindak dalam penelitian 
ini adalah dosen pembimbing, yaitu Dra. St. Nurbaya, M.Si., M.Hum. dan guru 
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Imogiri, yaitu Widiati, 
S.Pd. Pengujian validitas dilakukan dengan mengujikan instrumen di luar sampel 





sebagai kelas untuk uji instrumen penelitian. Instrumen penelitian berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 60 butir.  
Hasil uji instrumen dianalisis dengan bantuan program Iteman. Hasil 
perhitungan analisis butir soal, diperoleh 47 butir soal dinyatakan layak dan 13 butir 
soal dinyatakan gugur. Berdasarkan hasil 47 butir soal yang dinyatakan layak, diambil 
40 butir soal yang digunakan sebagai instrumen tes membaca cepat. Hasil analisis butir 
soal dengan bantuan program iteman dapat dilihat pada lampiran. 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang jika digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek atau subjek yang sama, maka akan menghasilkan data yang 
sama. Nurgiyantoro (2010: 165) uji reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah 
dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Reliabilitas 
instrumen adalah syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, 
walaupun instrumennya valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas 
instrumen perlu dilakukan.  
Reliabilitas yang diterapkan dalam reliabilitas instrumen adalah reliabilitas 
Alpha Cronbach karena pada tes ini mempunyai skor dikhotomis dan berskala 
sekaligus, artinya prosedur uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil pengukuran tes 
yang bersifat dikhotomis (Nurgiyantoro, 2010: 171). Pertanyaan-pertanyaan (angket) 
mengenai sikap, minat, motivasi, nilai-nilai, dan lain-lain yang jawabannya berskala, 
penghitungan kadar reliabilitasnya adalah memakai koefisien reliabilitas Alpha ini. 




















α  : koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
K  : jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑ 𝑠𝑖
2  : jumlah varian skor item 
𝑠𝑥
2  : varian skor-skor tes (seluruh item K) 
Penghitungan koefisien uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program IBM SPSS versi 22.0 dengan teknik Alpha Cronbach. Berikut ini 
adalah nilai Alpha Cronbach. 
Tabel 2. Nilai Alpha Cronbach 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian, berikut adalah hasil untuk 
variabel kemampuan metakognisi dan membaca cepat. Hasil selengkapnya dapat 








Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen Nilai Alpha Kategori Reliabilitas 
Kemampuan 
metakognisi 
0,818 Sangat tinggi 
Membaca cepat 0,613 Tinggi 
 
J. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik perhitungan statistik deskriptif yang 
mendeskripsikan data setiap variabelnya. Hasil perhitungan akan diperoleh nilai mean, 
median, modus, variansi dan standar deviasi yang akan ditampilkan dalam distribusi 
frekuensi dan histogram untuk masing-masing variabel.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik yang dipilih. 
Uji prasyarat analisis dapat dilakukan dengan melakukan uji normalitas dan uji 
linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel-variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap 
data kemampuan metakognisi dan membaca cepat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Imogiri. Proses perhitungannya dengan bantuan program IBM SPSS 22.0. Uji 
normalitas penelitian ini menggunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-
S). Interpretasi hasilnya dengan melihat nilai Asymp-sig (2-tailed). 





1) Jika nilai Asymp-sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp-sig (2-
tailed) > 0,05), berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp-sig (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp-sig (2-
tailed) < 0,05), berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
(Nurgiyantoro, 2009: 188). 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear atau tidak. Untuk mengacu linearitas 






Freg : bilangan F garis regresi 
Rkreg : rata-rata hitung kuadrat garis regresi 
Rkres : rata-rata hitung kuadrat garis residu 
Interpretasi dari hasil uji linearitas adalah sebagai berikut. 
a) Jika Freg hitung lebih kecil dari Freg pada tabel, berarti hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat bersifat linear. 
b) Jika Freg hitung lebih besar dari Freg pada tabel, berarti hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat bersifat tidak linear (Nurgiyantoro, 2009: 288). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah pengujian prasyarat analisis. Hipotesis dalam 





untuk melakukan pengujian hipotesis dengan bantuan program IBM SPSS 22.0. 
Teknik korelasi product moment diperlukan untuk mencari besarnya hubungan suatu 
variabel dengan variabel lain. Berikut merupakan rumus korelasi Product Moment. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑥 − (∑𝑥)(∑𝑦)
√{𝑁𝛴𝑥2 − (∑𝑥)2}{(𝑁𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦)2}
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Σxy : jumlah perkalian antara variabel x dan Y 
Σx2 : jumlah dari kuadrat nilai X 
Σy2 : jumlah dari kuadrat nilai Y 
(Σx)2 : jumlah kuadrat nilai X kemudian dikuadratkan 
(Σy)2 : jumlah kuadrat nilai Y kemudian dikuadratkan 
 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
H0 = rxy = 0 
Ha = rxy > 0 
Keterangan: 
H0 = Tidak ada korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
Ha = Ada korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor kemampuan metakognisi siswa dan data 
skor membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hasil penelitian korelasi 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat akan disajikan berikut ini. 
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian korelasi yang dilakukan telah mendapatkan data skor 
kemampuan metakognisi dan data skor membaca cepat. Untuk memperoleh gambaran 
tentang karakteristik tiap-tiap variabel, maka digunakan analisis statistik deskriptif. 
Berikut ini akan disajikan deskripsi data yang meliputi nilai mean (M), Median (Me), 
modus (Mo), standar deviasi (σ) dan distribusi frekuensi setiap variabel. 
a. Kemampuan metakognisi 
Kemampuan metakognisi merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. 
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap hasil kemampuan metakognisi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri adalah angket. Angket tersebut sifatnya tertutup 
sejumlah 40 butir pertanyaan dengan skor antara 4-1. Skor maksimal angket yang 
diperoleh siswa adalah 160, sedangkan skor terendah adalah 40. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang dianalisis dengan bantuan program IBM 





terendah 91. Hasil analisis diperoleh nilai mean (M) sebesar 117,65, median (Me) 
sebesar 117, modus (Mo) sebesar 105, dan standar deviasi (σ) sebesar 10,3. Kelas 
interval yang diperoleh dari perhitungan adalah 8. Hasil distribusi frekuensi skor 
kemampuan metakognisi siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kemampuan Metakognisi 
No. Interval F Persentase (%) 
1. 91 – 98 1 1,1 
2. 99 – 106 14 15,1 
3. 107 – 114 23 24,7 
4. 115 – 122 30 32,3 
5. 123 – 130 15 16,1 
6. 131 – 138 7 7,5 
7. 139 – 146 2 2,1 
8. 147 – 154 1 1,1 
Jumlah 93 100 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, siswa yang mendapat skor 91-98 terdapat 1 siswa 
(1,1%), siswa yang mendapat skor 99-106 terdapat 14 siswa (15,1%), siswa yang 
mendapat skor 107-114 terdapat 23 siswa (24,7%), siswa yang mendapat skor 115-122 
terdapat 30 siswa (32,3%), siswa yang mendapat skor 123-130 terdapat 15 siswa 
(16,1%), siswa yang mendapat skor 131-138 terdapat 7 siswa (7,5%), siswa yang 
mendapat skor 139-146 terdapat 2 siswa (2,1%), dan siswa yang mendapat skor 147-
154 terdapat 1 siswa (1,1%). Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan 






Gambar 2. Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Imogiri 
 
Menganalisis suatu variabel diperlukan suatu kategori skor variabel. Untuk 
mengetahui skor variabel diperlukan perhitungan mean dan standar deviasi ideal, 
sehingga untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Kecenderungan 
variabel kemampuan metakognisi dikategorikan menjadi tiga kategori. Menurut 
Azwar (2017: 147-149) penggolongan subjek ke dalam 3 kategori diagnosis tingkat 
Harga Diri, maka keenam satuan deviasi standar itu kita bagi ke dalam 3 bagian berikut 
ini. 
1) Kategori tinggi   {( µ + 1,0 σ) <  X          } 
2) Kategori sedang {( µ - 1,0 σ) <  X < (µ + 1,0 σ)} 































Mi (µ)  = nilai rata-rata ideal {
1
2
 (skor tertinggi+skor terendah)} 
SDi (σ) = standar deviasi ideal {
1
6
 (skor tertinggi-skor terendah)} 
Berdasarkan angket kemampuan metakognisi, diperoleh skor tertinggi 154 dan 
skor terendah 91. Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh kategori 
kecenderungan kemampuan metakognisi sebagai berikut: 
1) kategori tinggi ( 133 < X ) 
2) kategori sedang ( 112 <  X < 133 )  
3) kategori rendah ( X < 112 ) 
Distribusi kecenderungan kemampuan metakognisi dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 5. Distribusi Kecenderungan Kemampuan Metakognisi 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Tinggi 133 < X 9 10 
2. Sedang 112 <  X < 133 61 65 
3. Rendah X < 112 23 25 







Gambar 3. Diagram Pie Kecenderungan Kemampuan Metakognisi Siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Imogiri 
 
Berdasarkan diagram pie pada gambar 3, data kemampuan metakognisi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri dapat diketahui bahwa kecenderungan kemampuan 
metakognisi yang berkategori tinggi sebanyak 9 siswa (10%), kategori sedang 
sebanyak 61 siswa (65%), dan kategori rendah sebanyak 23 siswa (25%). 
Kesimpulannya adalah tingkat kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Imogiri berada pada kategori sedang. 
b. Membaca Cepat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah membaca cepat. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes membaca pemahaman dengan jumlah 40 
butir pertanyaan. Skor penilaian tes membaca untuk jawaban benar adalah 1 dan 
jawaban salah adalah 0. Skor maksimal tes yang mungkin diperoleh siswa adalah 40 












Berdasarkan data hasil penelitian, hasil tes membaca cepat diperoleh skor 
tertinggi adalah 33 dan skor terendah 17. Hasil analisis diperoleh nilai mean (M) 
sebesar 25,6, median (Me) sebesar 25, modus (Mo) sebesar 26, dan standar deviasi (σ) 
sebesar 3,87. Hasil distribusi frekuensi skor kemampuan membaca cepat siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Variabel Membaca Cepat 
No. Interval F Persentase (%) 
1. 17 – 20 8 18,6 
2. 21 – 24 29 31,2 
3. 25 – 28 35 37,6 
4. 29 – 32 16 17,2 
5. 33 – 36 5 5,4 
Jumlah 93 100 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, siswa yang mendapat skor 17-20 terdapat 8 siswa 
(8,6%), siswa yang mendapat skor 21-24 terdapat 29 siswa (31,2%), siswa yang 
mendapat skor 25-28 terdapat 35 siswa (37,6%), siswa yang mendapat skor 29-32 
terdapat 16 siswa (17,2%), dan siswa yang mendapat skor 33-36 terdapat 5 siswa 







Gambar 4. Histogram Frekuensi Skor Membaca Cepat Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Imogiri 
 
Tingkat pemahaman bacaan diukur dengan rumus patokan pengukur tingkatan. 
Kecenderungan variabel membaca cepat dapat dikategorikan menjadi tiga kriteria 
(Azwar, 2017: 147-149). 
1) Kategori tinggi   {( µ + 1,0 σ) <  X           } 
2) Kategori sedang {( µ - 1,0 σ)  <  X < (µ + 1,0 σ)} 
3) Kategori rendah {            X < (µ - 1,0 σ)} 
Keterangan: 
Mi (µ)  = nilai rata-rata ideal {
1
2
 (skor tertinggi+skor terendah)} 
SDi (σ) = standar deviasi ideal {
1
6
 (skor tertinggi-skor terendah)} 
Berdasarkan tes membaca cepat, diperoleh skor tertinggi adalah 33 dan skor 
terendah adalah 17. Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 




























1) kategori tinggi ( 27,7 < X ) 
2) kategori sedang ( 22,3 <  X < 27,7 )  
3) kategori rendah ( X < 27,7 ) 
Distribusi kecenderungan membaca cepat dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Distribusi Kecenderungan Kemampuan Membaca Cepat 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Tinggi 27,7 < X 27 29 
2. Sedang 22,3 <  X < 27,7 45 48 
3. Rendah X < 27,7 21 23 
Jumlah 93 100 
 
 
Gambar 5. Diagram Pie Kecenderungan Kemampuan Membaca Cepat Siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
 
Berdasarkan diagram pie gambar 5, data tes membaca cepat siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Imogiri dapat diketahui bahwa kecenderungan kemampuan membaca 
cepat yang berkategori tinggi sebanyak 27 siswa (29%), kategori sedang sebanyak 45 
siswa (48%), dan kategori rendah sebanyak 21 siswa (23%). Kesimpulannya adalah 
tingkat pemahaman membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada 












2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji hipotesis dilakukan sebelum pengujian prasyarat analisis data. Uji prasyarat 
tersebut meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel-variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap 
data kemampuan metakognisi dan membaca cepat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Imogiri. Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan bantuan program IBM SPSS 22.0. 
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai P (Sig.) yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas 
variabel kemampuan metakognisi dan membaca cepat pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Imogiri. 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Metakognisi dan Membaca Cepat 





Statistic Df Sig. 
Nilai Kemampuan 
Metakognisi 
.076 93 .200* Sig. > 0,05 = normal 
Membaca Cepat .114 93 .060 Sig. > 0,05 = normal 
 
Hasil uji normalitas membuktikan bahwa sebaran data variabel kemampuan 
metakognisi (X) dan membaca cepat (Y) diketahui nilai Asymp-sig (2-tailed) lebih 





dapat disimpulkan bahwa data kemampuan metakognisi dan membaca cepat 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear atau tidak. Hubungan linear antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat diuji dengan menggunakan bantuan 
program IBM SPSS 22.0. Kriteria pengujian pada penelitian ini, jika nilai p-value 
(Sig.) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%) dan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
dengan taraf signifikansi 5%, maka data yang diuji dinyatakan linear. Hasil uji 
linearitas adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Uji Linearitas 
 
Berdasarkan uji linearitas antara kemampuan metakognisi (X) dan membaca 
cepat (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,081. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
(15:76) sebesar 2,15 maka nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel berarti hasilnya adalah 
linear. Nilai p (Sig.) hitung sebesar 0,501 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Kesimpulannya bahwa hubungan kemampuan metakognisi dan membaca cepat 




6151,906 16 384,494 8,174 ,000
3978,019 1 3978,019 84,566 ,000










Nilai Metakognis i *
Nilai Membaca Cepat
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3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari petanyaan atau permasalahan 
dalam penelitian. Oleh sebab itu, kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar 
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak dari data yang telah dikumpulkan. 
Penelitian ini menguji hubungan positif antara kemampuan metakognisi dan membaca 
cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hubungan antarvariabel tersebut 
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) dengan menggunakan korelasi product 
moment. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan komputer program IBM 
SPSS 22.0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis nol yang menyatakan “tidak ada 
korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dan membaca 
cepat berdasarkan taksonomi Barrett siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri”, 
sedangkan hipotesis penelitian menyatakan bahwa “ada korelasi yang positif dan 
signifikan antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat berdasarkan taksonomi 
Barrett siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri”. 
Berdasarkan distribusi frekuensi skor ideal, diketahui bahwa kemampuan 
metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada pada kategori sedang. 
Perincian dari tiga kategori tersebut adalah pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa 
(10%), kategori sedang sebanyak 61 siswa (65%), dan kategori rendah sebanyak 23 
siswa (25%). Untuk variabel membaca cepat siswa diketahui pula bahwa yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 27 siswa (29%), kategori sedang sebanyak 45 siswa 





tingkat pemahaman membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada 
pada kategori sedang. 
Pengajuan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. 
Koefisien korelasi dinyatakan signifikan apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 
pada taraf signifikansi 1%.  Hasil penelitian korelasi ini menggunakan taraf 
signifikansi 1% karena dalam menentukan hasil riset mempunyai kesempatan untuk 
benar sebesar 99% dan untuk salah sebesar 1%. Angka signifikansi sebesar 0,01 (1%) 
mempunyai pengertian bahwa tingkat kepercayaan atau keinginan kita untuk 
memperoleh kebenaran dalam riset kita adalah sebesar 99% dan tingkat toleransi 
kesalahan sebesar 1%. Penggunaan taraf signifikansi 1% juga dipengaruhi dengan 
hasil korelasi product moment dengan bantuan program IBM SPSS 22,0 yang terdapat 
dua bintang (**) pada nilai korelasi, yaitu 0,640** dan diperkuat dengan keterangan 
dibawah tabel, yaitu **. Correlation is significiant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan analisis korelasi product moment antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Korelasi Product Moment antara Kemampuan Metakognisi dan 




























Dari tabel 10 di atas, diketahui hasil perhitungan korelasi product moment 
variabel kemampuan metakognisi dan membaca cepat mendapatkan nilai rhitung sebesar 
0,640 pada taraf signifikansi 1%. Nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada 
taraf signifikansi 1% dengan N = 93 sebesar 0,263. Dengan demikian, nilai rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel pada taraf signifikansi 1%. 
Untuk pengujian dalam SPSS menggunakan kriteria jika angkat signifikansi 
hasil riset < 0,01, maka hubungan kedua variabel signifikan. Berdasarkan hasil 
pengujian korelasi product moment, angka signifikansi diperoleh sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,01. Oleh karena itu, hubungan antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat signifikan. 
Analisis hasil korelasi juga dilihat dari arah korelasi. Arah korelasi ditentukan 
oleh angka koefisien korelasi. Jika koefisien korelasi positif, maka hubungan kedua 
variabel searah. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,640 
adalah koefisien korelasi positif sehingga hubungan antara kemampuan metakognisi 
dan membaca cepat searah. Hubungan positif juga diartikan bahwa kemampuan 
metakognisi akan meningkat apabila skor membaca cepat siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Imogiri juga meningkat. 
Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada korelasi yang 
positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri, diterima dan hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada 
korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dan membaca 





Kuat lemahnya koefisien korelasi digolongkan menjadi 5 kategori seperti tabel 
berikut. 
Tabel 11. Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment 
Besarnya “r” Product Moment Interprestasi 
0,000 – 0,200 Korelasi sangan lemah/rendah 
0,200 – 0,400 Korelasi lemah/rendah 
0,400 – 0,700 Korelasi sedang/cukup 
0,700 – 0,900 Korelasi kuat/tinggi 
0,900 – 1,000 Korelasi sangat kuat/tinggi 
 
Hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,640. Menurut kategori koefisien korelasi tersebut, nilai koefisien korelasi “r” 
menunjukkan hubungan antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada dalam kategori sedang atau cukup. 
Kesimpulan hasil pengujian hipotesis adalah korelasi antara kemampuan metakognisi 
dan membaca cepat sedang/cukup, signifikan dan searah. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. 
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis, berikut uraian hasil penelitian. 
1. Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
Berdasarkan deskripsi data kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP 





pada interval 115-122 dengan jumlah frekuensi 30 siswa dan presentase 32,3%. 
Adapun subjek penelitian dibedakan menjadi tiga kategori berdasarkan mean dan 
standar deviasi ideal, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Kemampuan Metakognisi 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Tinggi 133 < X 9 10 
2. Sedang 112 <  X < 133 61 65 
3. Rendah X < 112 23 25 
Jumlah 93 100 
 
Sebaran data tiap kategori berdasarkan hasil analisis perhitungan mean dan 
standar deviasi ideal, kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
dengan kategori tinggi pada interval 134-154 sebanyak 9 siswa (10%), siswa yang 
berkategori sedang pada interval 112-133 sebanyak 61 siswa (65%), dan siswa yang 
memiliki kemampuan metakognisi dengan kategori rendah pada interval 91-111 
sebanyak 23 siswa (25%). 
Data tersebut memperlihatkan siswa yang memiliki kemampuan metakognisi 
tinggi dan rendah hanya sedikit sehingga kemampuan metakognisi siswa dikatakan 
sedang. Kategori tinggi yang diperoleh siswa hanya berjumlah 9 orang dengan 
persentase 10%, maka perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius agar 
kemampuan metakognisi siswa dapat meningkat. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
masih perlu ditingkatkan lagi untuk mengenali dirinya sendiri.  
Faktor kemampuan metakognisi memegang peranan penting dalam membaca. 





mengenali dirinya sendiri melalui cara berpikir, termasuk kemampuan memahami, 
menghafal, menganalisis masalah dan mengevaluasi bacaan. Kuntjojo (2009: 4) 
mendefinisikan kemampuan metakognisi adalah proses berpikir yang dilakukan 
dengan suatu aktivitas untuk mengontrol proses belajar yang sedang berlangsung 
dalam diri sendiri. Melalui kegiatan membaca, siswa belajar memahami makna suatu 
bacaan yang diterapkan dalam proses berpikir dengan tes pemahaman. 
Pentingnya membaca membuat peran kemampuan metakognisi pada siswa perlu 
ditingkatkan agar kemampuan mengenali diri sendiri dapat meningkat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengonsepkan apa yang ada 
dipikirannya sehingga proses memahami berlangsung lama. Oleh sebab itu, 
peningkatan kemampuan metakognisi siswa menjadi tanggungan semua pihak, 
khususnya guru dan siswa. 
Ada beberapa indikator yang dijadikan tolok ukur dalam upaya meningkatkan 
kemampuan metakognisi siswa, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, 
pengetahuan kondisonal, dan pengalaman atau keterampilan kemampuan metakognisi. 
Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang berpengaruh kepada siswa untuk 
mengenal dirinya sendiri adalah pengetahuan prosedural dan 
pengalaman/keterampilan kemampuan metakognisi. Pengetahuan prosedur diperoleh 
dari apa saja yang telah diketahui siswa dalam dirinya sendiri sebagai pembelajar 
meliputi strategi, keterampilan, dan sumber belajar dalam aktivitas belajarnya. 
Pengalaman atau keterampilan kemampuan metakognisi juga diperoleh dari 






Pengetahuan deklaratif dan pengetahuan kondisional juga merupakan indikator 
yang mempengaruhi siswa dalam kemampuan metakognisi, namun keduanya kurang 
berpengaruh pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hal tersebut dikarenakan 
dalam pengetahuan deklaratif, siswa mengenal dirinya berdasar bagaimana strategi 
mereka belajar, keterampilan dan sumber belajar untuk keperluan belajar. Selain itu, 
pengetahuan kondisional mendasarkan pada suatu prosedur, keterampilan atau strategi 
dapat digunakan atau tidak, menggunakan prosedur tersebut juga menyesuaikan 
kondisi dan bagaimana berlangsungnya, dan prosedur yang dipilih harus sesuai.  
Indikator tersebut dikaitkan dengan tujuan penelitian ini yaitu siswa dapat 
mengenali dirinya sendiri dengan kemampuan berpikir terkait menghafal, memahami, 
menganalisis masalah dan mengevaluasi. Siswa dapat mengenali dirinya sendiri 
berdasarkan dengan pengetahuan yang telah diketahuinya dan pengalaman yang telah 
didapat serta kemampuan metakognisi juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa. Alasan pemilihan tujuan tersebut adalah siswa kurang 
mengenal dirinya sendiri dari kemampuan belajarnya terkait dengan pembelajaran 
membaca. Pembelajaran membaca terdiri dari menghafal, memahami, menganalisis, 
mengevaluasi, dan lain-lain. Dari hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa siswa 
akan mengenali dirinya sendiri melalui proses belajarnya, keterampilan dan menjadi 
motivasi untuk memperbaiki kesalahan strategi belajar yang digunakan agar 
kemampuan membaca siswa juga meningkat. 
Kemampuan metakognisi siswa menunjukkan tingkat berpikir siswa dalam 
memahami suatu bacaan dengan baik. Siswa yang memiliki skor tinggi dalam 





bagaimana mengenal dirinya sendiri. Penerapan strategi kemampuan metakognisi 
dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca cepat pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Membaca cepat menjadi faktor terikat (Y) yang menjadi 
tolok ukur kemampuan metakognisi. Adanya hubungan kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat harus dibuktikan melalui pengujian hipotesis product moment dengan 
bantuan program IBM SPSS 22.0. 
 
2. Membaca Cepat Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
Berdasarkan deskripsi data membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Imogiri dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki frekuensi terbanyak berada pada 
interval 25-28 dengan frekuensi 35 siswa (37,6%). Adapun subjek penelitian 
dibedakan menjadi tiga kategori berdasarkan mean dan standar deviasi ideal, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Kemampuan Membaca Cepat 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Tinggi 27,7 < X 27 29 
2. Sedang 22,3 <  X < 27,7 45 48 
3. Rendah X < 27,7 21 23 
Jumlah 93 100 
 
Sebaran data tiap kategori berdasarkan hasil analisis perhitungan mean dan 
standar deviasi ideal, membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri dengan 
kategori tinggi sebanyak 27 siswa (29%), kategori sedang sebanyak 45 siswa (48%), 





pemahaman membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada pada 
kategori sedang. 
Hasil analisis perhitungan menyatakan bahwa siswa yang memiliki nilai 
membaca cepat berkategori tinggi dan rendah jumlahnya tidak sebanyak dengan yang 
berkategori sedang. Jumlah yang mendapatkan nilai dalam kategori tinggi adalah 27 
siswa, maka hal tersebut perlu perlakuan yang serius agar nilai membaca cepat siswa 
dapat meningkat dan lebih maksimal. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri masih 
perlu ditingkatkan lagi untuk keterampilan membaca efektif. 
Membaca adalah suatu kegiatan untuk memperoleh makna yang tepat. Membaca 
memiliki peran utama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterampilan membaca digunakan 
untuk melatih konsentrasi siswa yang melibatkan proses identifikasi dan proses 
mengingat suatu bacaan serta pemahaman makna bacaan. Menurut Tampubolon 
(1990: 7) kemampuan membaca dapat ditingkatkan dengan penguasaan teknik-teknik 
membaca efisien dan efektif. Berdasarkan penelitian di sekolah, siswa kesulitan 
mengidentifikasi teks dan tidak dapat memahami bacaan dengan tepat. Oleh sebab itu, 
peningkatan kemampuan membaca cepat dalam tahap pemahaman menjadi tanggung 
jawab siswa dan guru. 
Indikator-indikator yang menjadi alat ukur dalam upaya peningkatan membaca 
cepat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri adalah tes pemahaman bacaan 
berdasarkan taksonomi Barrett sebagai batas pengukuran untuk mengembangkan 





ini menggunakan materi teks ulasan pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi inti kurikulum 2013 revisi 2016. Bentuk pemahaman 
bacaan dilakukan dengan tes dari tiga judul teks ulasan film, yaitu laskar pelangi, 
hafalan sholat delisa, dan 5 Elang. 
Membaca cepat dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam kecepatan 
membaca dan memahami isi bacaan yang dibacanya. Pengukuran membaca cepat 
dinilai dari pemahaman isi materi yang dibaca dan jumlah kata yang dibaca dengan 
waktu yang sudah ditentukan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kemampuan 
membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada dalam kategori sedang. 
Artinya, proses kemampuan membaca cepat dihitung dari hasil kategori jumlah kata 
yang terbaca per menit dengan waktu yang ditentukan dan kategori pemahaman isi 
bacaan. Perhitungan jumlah kata yang dibaca dalam per menit, rata-rata siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri berada pada kategori baik dengan 151-200 kata per menit, 
sedangkan pada pemahaman isi bacaan, rata-rata siswa berada dalam kategori kurang 
yaitu 61% - 70% jawaban benar. 
Indikator yang telah dijelaskan terkait dengan tujuan penelitian ini, yaitu siswa 
dapat mengidentifikasi teks, membaca dengan tepat dan memahami bacaan dengan 
batas waktu yang ditentukan. Siswa dapat mengidentifikasi teks yang mereka baca 
dengan mengetahui makna kata dalam teks tersebut. Membaca cepat tidak hanya 
mementingkan kecepatan membaca, namun juga ketepatan membaca. Berdasarkan 
hasil penelitian, siswa cukup baik dalam mengidentifikasi teks dan membaca dengan 
tepat, tetapi juga tetap memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan. Hal lain 





bacaan. Pemahaman isi bacaan adalah peran penting dalam membaca cepat, karena 
pengukuran membaca juga mencakup pemahaman isi materi yang dibaca.  
Hasil penelitian memperoleh informasi bahwa pemahaman isi bacaan pada siswa 
dalam kemampuannya membaca cepat perlu ditingkatkan lagi. Kebiasaan membaca 
akan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat dan 
pemahaman isi bacaan dengan baik, sehingga hasil yang diinginkan ketika memahami 
isi bacaan dengan batasan waktu yang ditentukan dapat maksimal. Pengukuran 
pemahaman isi bacaan terkait dengan membaca cepat yang dibatasi dengan 
penggunaan taksonomi Barrett untuk mengembangkan keterampilan memahami 
bacaan, meliputi pemahaman informasi serta meningkatkan kecerdasan siswa. 
Pembatasan pemahaman isi bacaan berdasarkan komponen taksonomi Barrett, yaitu 
pemahaman literal, reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, dan apresiasi. 
Dengan demikian, soal tes yang diberikan kepada siswa telah disesuaikan dengan 
komponen taksonomi Barrett sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
Membaca cepat siswa dapat menunjukkan kemampuan siswa dalam membaca 
suatu teks dan memahami isi bacaan dengan batas waktu yang ditentukan. Siswa yang 
memiliki nilai tes tinggi, maka siswa tersebut dapat memahami isi teks dengan baik. 
Penentuan kemampuan membaca cepat dalam penelitian ini, diharapkan dapat 







3. Korelasi antara Kemampuan Metakognisi dan Membaca Cepat Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
Pembahasan di atas telah menjelaskan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara variabel kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hal tersebut tidak menyimpang dari kerangka pikir pada 
bab sebelumnya. Deskripsi kerangka pikir mendefinisikan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan metakognisi tinggi, maka akan tinggi pula kemampuan membaca 
cepatnya.  
Penghitungan dan analisis statistik dilakukan dengan bantuan program IBM 
SPSS 22.0. Dalam penelitian ini ditemukan hasil pengujian hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
Hipotesis statistik dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. 
Koefisien korelasi dinyatakan signifikan, apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai r rtabel 
pada taraf signifikansi 1%. Hasil korelasi product moment antara kemampuan 
metakognisi dan membaca cepat berdasarkan taksonomi Barrett siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Imogiri adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Korelasi Kemampuan Metakognisi dan Membaca Cepat Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Imogiri 
 






0,640 0,01 0,263 
0,640 > 0,263 







Dari tabel 14, dapat diketahui hasil perhitungan korelasi product moment 
variabel kemampuan metakognisi dan membaca cepat mendapatkan nilai rhitung sebesar 
0,640 pada taraf signifikansi 1%. Nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada 
taraf signifikansi 1% dengan N = 93 sebesar 0,263. Nilai rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel pada taraf signifikansi 1%, maka nilai r dinyatakan signifikan. 
Hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
0,640. Menurut kategori koefisien korelasi, nilai “r” menunjukkan hubungan antara 
kemampuan metakognisi dan membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
berada dalam kategori sedang atau cukup. Kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis 
adalah korelasi antara kemampuan metakognisi dan membaca cepat sedang/cukup, 
signifikan dan searah. 
Berdasarkan hasil penghitungan korelasi, penelitian ini membuktikan bahwa 
kemampuan metakognisi memiliki hubungan yang signifikan dengan membaca cepat. 
Hal itu dibuktikan pula dengan pemerolehan nilai kemampuan metakognisi siswa yang 
tinggi dan tes membaca cepat juga memperoleh nilai yang tinggi. Maka, sesuai dengan 
pembahasan pada kajian teori bahwa siswa dapat memahami dan menganalisis suatu 
bacaan berdasarkan pada kemampuan mengenali dirinya sendiri.  
Kemampuan berpikir untuk menyadari, mengetahui dan pengenalan diri sendiri 
menurut Kuntjojo (2009: 3), diterapkan oleh siswa dalam proses pembelajaran 
membaca cepat di sekolah sehingga siswa dapat memahami dan menganalisis bacaan 
dengan tepat. Hasil penelitian menunjukkan siswa yang memiliki kemampuan 





membaca dengan tujuan yang tepat, kecepatan membaca memadai, dan memahami 
bacaan secara keseluruhan. 
Hubungan kemampuan metakognisi dan membaca cepat adalah kemampuan 
berpikir untuk memahami suatu bacaan dilihat dari pemahaman diri sendiri oleh 
seorang siswa. Kemampuan berpikir siswa dilakukan dengan menghafal, memahami, 
menganalisis, dan mengevaluasi masalah saat pembelajaran membaca berlangsung. 
Pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran dapat membantu kemampuan berpikir 
siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami pada teks yang telah dibaca. 
Faktor-faktor kemampuan metakognisi juga berpengaruh pada proses membaca cepat 
yang berkaitan dengan memahami bacaan dan mengidentifikasi makna teks.  
Kemampuan metakognisi siswa juga dapat diketahui guru dari kemampuan awal 
siswa dalam memperoleh pelajaran di sekolah. Pengetahuan awal siswa digunakan 
sebagai acuan guru untuk meningkatkan metakognisi siswa agar proses pemahaman 
dapat berlangsung dengan baik dan kemampuan metakognisi serta membaca cepat 
dapat meningkat setelah mendapatkan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil korelasi 
telah membuktikan bahwa kemampuan metakognisi siswa meningkat seiring dengan 
meningkatnya kemampuan pemahaman membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Imogiri. 
Membaca cepat dilakukan dengan pemahaman bacaan yang memiliki batas 
waktu, sedangkan kemampuan metakognisi berupaya agar siswa memiliki 
kemampuan berpikir mengenali dirinya sendiri melalui pemahaman bacaan. Di 
sekolah, siswa melakukan persiapan belajar dengan literasi atau membaca bacaan yang 





membaca. Selain itu, kegiatan membaca juga berpengaruh pada pengonsepan pikiran 
siswa untuk menemukan makna teks serta pemahaman isi bacaan. Penguasaan pada 
diri sendiri dapat membantu siswa memahami bacaan dengan teks yang diberikan oleh 
guru. 
Metakognisi memiliki tujuan untuk membantu siswa dalam kemampuan berpikir 
mengenali dirinya sendiri yang dihubungkan dengan kegiatan memahami bacaan 
sesuai komponen taksonomi Barrett. Hasil penelitian korelasi ini menguraikan bahwa 
tujuan metakognisi dalam membaca cepat telah dilakakukan dan hasilnya baik. 
Kemampuan siswa dalam mengenali dirinya sendiri telah diterapkan dalam 
pembelajaran membaca sehingga siswa dapat memahami bacaan dengan cepat dan 
benar. Penguasaan materi terhadap bacaan yang dibaca oleh siswa dengan 
mengonsepkan pemikiran siswa membuat siswa lebih fokus pada permasalahan dalam 
bacaan.  
 Nurhadi (2008: 31) mengungkapkan bahwa membaca cepat dan efektif adalah 
jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak meninggalkan 
pemahaman terhadap aspek bacaannya. Proses pengenalan diri siswa tidak hanya 
dilihat dari kemampuan siswa menghafal, menganalisis masalah dan mengevaluasi 
terhadap dirinya sendiri, namun proses memahami juga penting. Dalam pembelajaran 
membaca cepat, kecepatan membaca bukan satu-satunya yang harus diperhatikan 
dalam membaca, tapi pemahaman membaca juga menjadi fokus penting. Pemahaman 
membaca siswa kelas VIII termasuk kategori rendah sehingga dengan proses 






Korelasi kemampuan metakognisi dan membaca cepat juga dibatasi dengan 
taksonomi Barrett. Pembatasan tersebut bertujuan agar materi yang diberikan atau 
diperoleh siswa tidak terlalu umum, tetapi berdasarkan pada taksonomi Barrett. 
Hubungan kemampuan metakognisi dan membaca cepat berdasarkan taksonomi 
Barrett adalah cara bagaimana siswa dapat mengenali kemampuan memahami bacaan 
dari dalam dirinya sendiri yang diterapkan dalam proses taksonomi Barrett. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan metakognisi dan membaca cepat. 
Peneliti mengalami beberapa hambatan pada saat pelaksanaan hambatan tersebut, 
antara lain berikut ini. 
1. Siswa kurang sungguh-sungguh dalam mengisi kuesioner/angket dan tes membaca 
cepat sehingga hasilnya masih kurang maksimal. 
2. Durasi waktu yang diberikan untuk penelitian di sekolah kurang. Hal tersebut 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya, berikut uraian kesimpulan penelitian ini. 
1. Tingkat kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
berkategori sedang. Kemampuan metakognisi tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan memperlihatkan siswa yang memiliki kemampuan metakognisi 
sangat baik maupun tidak baik hanya sedikit. Dengan demikian, tingkat 
kemampuan metakognisi siswa belum memperoleh hasil maksimal. 
2. Tingkat membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri berkategori sedang. 
Tingkat kemampuan membaca cepat tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan bahwa siswa yang memiliki kemampuan membaca cepat sangat baik 
maupun tidak baik hanya sedikit. Dengan demikian, tingkat kemampuan membaca 
cepat siswa belum memperoleh hasil maksimal. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan dan searah antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri. Hubungan tersebut 
ditunjukkan koefisiensi korelasi (rhitung) sebesar 0,640 lebih besar daripada rtabel 
dengan N = 93 sebesar 0,263 pada taraf signifikansi 1%. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, implikasi dapat 





1. Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi 
guru untuk lebih banyak memberikan tugas membaca agar kemampuan memahami 
siswa dapat meningkat. 
2. Dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
metakognisi dan membaca cepat, maka hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi siswa untuk mengenali kemampuan dirinya sendiri 
terutama dalam hal mengidentifikasi, memahami, menganalisis dan mengevaluasi 
suatu bacaan agar kemampuan membaca cepat dapat meningkat. 
3. Adanya hubungan positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dan 
membaca cepat, maka hasil penelitian ini dapat diajukan sebagai bahan 
pertimbangan guru untuk melakukan tes pemahaman awal membaca cepat untuk 
mengetahui kemampuan metakognisi siswa sebelumnya. Hal tersebut bertujuan 
agar kemampuan siswa dapat meningkat setelah menerima pembelajaran terkait 
pemahaman isi bacaan dan kemampuan berpikir siswa dari dalam diri siswa sendiri. 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 
beberapa pihak, diantaranya berikut ini. 
1. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya memiliki keinginan dan kemauan untuk meningkatkan 





metakognisi dapat meningkat dengan berlatih berpikir dan mengonsepkan 
pikiran dengan baik. 
b. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri untuk mengidentifikasi teks, 
memahami bacaan, menganalisis masalah, dan mengevaluasi teks agar 
kemampuan metakognisi dapat meningkat. 
c. Siswa hendaknya membiasakan membaca agar pemahaman dan kecepatan 
membaca lebih maksimal serta memperoleh pengetahuan baru. 
2. Bagi guru 
a. Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi, guru diharapkan agar selalu 
mengetahui dan memantau kemampuan berpikir siswanya. Untuk itu kesadaran 
guru sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas pelajarannya dengan 
selalu memberikan variasi teks bacaan yang baru dan tidak monoton. 
b. Untuk meningkatkan keterampilan membaca cepat, guru diharapkan agar selalu 
menanamkan kegiatan membaca pada siswanya. 
3. Bagi sekolah 
Sekolah diharapkan melengkapi fasilitas yang cukup bagi siswa untuk 
meningkatkan minat membaca siswa, misalnya mewajibkan siswa berkunjung ke 
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Saya gemar membaca buku untuk menambah 
informasi dan pengetahuan. 
1 
b. Nilai rata-rata 
membaca. 
Nilai rata-rata pelajaran membaca yang saya 







a. Belajar dari guru Saya merasa materi yang diberikan oleh guru sudah 
cukup lengkap untuk pemahaman tentang materi 
yang dipelajari. 
3 
b. Belajar mandiri Saya merasa materi yang diberikan oleh guru kurang 
lengkap, sehingga saya mencari referensi lain untuk 






a. Perhatian siswa 
terhadap guru 
saat pelajaran 
Saya memperhatikan uraian yang disampaikan oleh 












Saya berdiskusi dengan siswa lain terkait materi 










Saya cepat memahami dan menentukan makna pada 












a. Percaya diri Saya lebih percaya diri dengan membaca dan 
memahami isi teks bacaan sebelum menceritakan 
kembali dalam presentasi di depan kelas tentang 





Saya selalu aktif berpendapat dan bertanya saat 









a. Cara mengukur 
kemampuan 
membaca 
Saya mengetahui cara mengukur kemampuan 
membaca cepat dari teks yang sudah saya baca. 7 
b. Hasil pengukuran 
kemampuan 
membaca cepat 
Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan 
membaca cepat, saya tergolong dalam kategori baik 











a. Hasil skor 
pemahaman 
bacaan 
Saya mendapatkan hasil skor yang memuaskan 
dengan memahami bacaan secara cepat. 10 
b. Menjawab soal 
pemahaman 
membaca cepat 
Saya dapat menjawab soal dengan cermat dan baik 
setelah melakukan membaca dengan cepat dan 







a. Membaca dengan 
menggerakkan 
mata 
Saya memiliki kebiasaan membaca dengan 
menggerakkan mata dengan cepat ketika membaca 
suatu bacaan. 
15 
b. Membaca dalam 
hati 
Saya lebih senang dan dapat mudah memahami 










Saat membaca teks bacaan, saya sering 
melakukannya dengan membaca skiming. 
18 
b. Ide pokok bacaan Saya selalu memperhatikan ide pokok dalam setiap 
paragraf ketika membaca cepat sehingga lebih 







a. Keinginan belajar 
memahami 
bacaan 
Saya selalu memiliki keinginan belajar memahami 
bacaan lebih baik lagi dalam membaca sehingga 









b. Tujuan belajar Saya selalu memotivasi diri saya sendiri dengan 
mengingat tujuan saya membaca cepat bukan 







a. Menjawab soal 
dari guru 
Saya menjawab soal dari guru dengan benar 
berdasarkan kemampuan yang saya miliki dengan 





rumah dari guru 
Saya mampu menyelesaikan tugas mandiri dan 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru terkait 
dengan materi membaca, tanpa mengharapkan 









Ketika saya mencermati suatu masalah, saya yakin 
bahwa saya mampu menyelesaikan masalah dengan 





Saya yakin bahwa memiliki kemampuan berpikir 
yang baik dengan memahami bacaan daripada 








a. Pengetahuan dan 
keterampilan 
Saya menambah pengetahuan tentang materi yang 
saya baca dengan ketrampilan yang berkaitan materi 
misalnya keterampilan menulis ulang isi bacaan. 
24 
b. Proses membaca Dalam proses membaca, saya sering mengulang 














a. Strategi membaca Saya menggunakan strategi yang sama dengan 
pelajaran yang lainnya saat saya sedang membaca 




Jika saya mengalami kegagalan dalam memahami 
suatu bacaan, saya akan mengubah strategi belajar 
ketika memahami bacaan dalam membaca yang 
diberikan waktu terbatas. 
28 
c. Pengetahuan awal Saya mengukur kemampuan pemahaman membaca 
berdasarkan pengetahuan awal yang saya ketahui 





Saya biasa berlatih membaca dengan cepat terlebih 
dahulu sebelum mempraktikannya di sekolah untuk 










a. Perencanaan Saya melakukan perencanaan mengenai apa yang 
akan saya lakukan dalam aktivitas belajar terutama 
dalam kegiatan membaca, misalnya mencari bahan 
bacaan untuk menambah wawasan. 
31 
b. Penentuan tujuan Saya menentukan tujuan atau target belajar sebelum 






mencari materi dan mulai mempelajari sehingga di 







Agar dapat memahami suatu bacaan lebih baik lagi, 
saya mengorganisasikan materi yang saya dapatkan 
dengan membuat sendiri contoh-contoh agar lebih 
mudah dalam memahaminya. 
32 
b. Fokus pada 
masalah 
Saya memusatkan atau memfokuskan perhatian saya 
pada informasi-informasi yang dapat membantu 









Ketika saya memecahkan suatu masalah, saya akan 
mencermati aspek-aspek masalah yang tidak saya 
pahami dalam membaca pemahaman. 
34 
b. Faktor penyebab 
kesulitan 
Jika saya tidak dapat memahami bacaan dan 
memecahkan masalah, saya mengetahui faktor-







a. Meminta bantuan 
dari guru/teman 
Apabila saya tidak dapat memahami materi yang 
diberikan oleh guru, saya meminta bantuan dari guru 
atau teman lain untuk membantu menjelaskan 









Jika saya mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah, saya akan mencermati masalahnya lagi 
sehingga kalau belum dapat menyelesaikannya, 









Setelah saya berhasil memecahkan masalah 
mengenai membaca suatu bacaan, saya berpikir saya 
telah memperoleh manfaat dari proses belajar 
tentunya dengan strategi yang sesuai dengan materi 
yang dipelajari. 
38 
b. Mengecek ulang Jika saya telah mencapai tahap terakhir dalam 
memahami materi yang diberikan, saya megecek 
ulang materi serta masalah-masalahnya untuk 
menyakinkan bahwa saya benar-benar menguasai 






Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Membaca Cepat 
 









Siswa mampu menemukan 







  Reorganisasi Siswa mampu menyusun ide 





   Siswa mampu menentukan 






  Pemahaman 
Inferensial 
Siswa mampu menerjemahkan 





   Siswa mampu menyimpulkan 
isi suatu paragraf. 
19 1 
  Evaluasi Siswa mampu menentukan 






   Siswa mampu menentukan 
kebermanfaatan ide dalam 
bacaan. 
18 1 
   Siswa mampu menentukan 
tujuan penulis dari bacaan. 
9 1 
  Apresiasi Siswa mampu 
mengungkapkan tanggapan 
mengenai isi bacaan. 
20 1 
   Siswa mampu melakukan 









Siswa mampu menemukan 






  Reorganisasi Siswa mampu menyusun ide 





   Siswa mampu menentukan 










  Pemahaman 
Inferensial 
Siswa mampu menerjemahkan 





   Siswa mampu menyimpulkan 




  Evaluasi Siswa mampu menentukan 






   Siswa mampu menentukan 
kebermanfaatan ide dalam 
bacaan. 
30 1 
   Siswa mampu menentukan 
tujuan penulis dari bacaan. 
37 1 
  Apresiasi Siswa mampu 
mengungkapkan tanggapan 




   Siswa mampu melakukan 
tindakan berdasarkan bacaan. 
29 1 
3 5 Elang Pemahaman 
Literal 
Siswa mampu menemukan 






  Reorganisasi Siswa mampu menyusun ide 





   Siswa mampu menentukan 






  Pemahaman 
Inferensial 
Siswa mampu menerjemahkan 





   Siswa mampu menyimpulkan 




  Evaluasi Siswa mampu menentukan 






   Siswa mampu menentukan 
kebermanfaatan ide dalam 
bacaan. 
55 1 
   Siswa mampu menentukan 
tujuan penulis dari bacaan. 
44 1 
  Apresiasi Siswa mampu 
mengungkapkan tanggapan 








   Siswa mampu melakukan 
tindakan berdasarkan bacaan. 
57 1 







Lampiran 3. Instrumen Angket Metakognisi 
 
ANGKET METAKOGNISI SISWA 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Sekolah : 
 
Petunjuk Pengisian Angket! 
1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 
2. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan, dengan 
memberi tanda centang (√) sesuai dengan pendapat Anda! 
3. Jangan memberi coretan apapun pada angket ini! 
4. Tulis nama, kelas, dan nomor absen Anda pada lembar angket! 
5. Serahkan jawaban Anda jika sudah selesai mengerjakan angket ini! 
6. Selamat mengerjakan! 
Keterangan Pilihan Jawaban: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
 
No Pertanyaan SS S KS TS 
1.  Saya gemar membaca buku untuk menambah 
informasi dan pengetahuan. 
    
2.  Saya mencari referensi lain untuk menambah 
pemahaman tentang materi yang dipelajari. 





3.  Saya merasa materi yang diberikan oleh guru 
sudah lengkap untuk pemahaman tentang 
materi yang dipelajari. 
    
4.  Saya berdiskusi dengan siswa lain terkait materi 
yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran 
sedang berlangsung. 
    
5.  Saya memperhatikan uraian yang disampaikan 
oleh guru saat pembelajaran dengan teliti dan 
seksama. 
    
6.  Saya memperoleh nilai yang sesuai dengan 
kemampuan membaca. 
    
7.  Saya mengetahui cara mengukur kemampuan 
membaca cepat dari teks yang sudah saya baca. 
    
8.  Saya kesulitan memahami isi teks bacaan 
dengan cepat. 
    
9.  Saya lebih percaya diri dengan membaca dan 
memahami isi teks bacaan sebelum 
menceritakan kembali dalam presentasi di 
depan kelas tentang materi yang diberikan oleh 
guru. 
    
10.  Saya mendapatkan skor yang memuaskan 
ketika memahami bacaan dengan 
teknikmembaca cepat. 
    
11.  Saya cepat memahami makna pada teks yang 
saya  baca. 
    
12.  Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan 
membaca cepat, saya tergolong dalam kategori 
baik dengan kriteria membaca teks 150-200 
kata per menit. 
    
13.  Saya selalu bertanya saat melakukan diskusi 
tentang materi yang diberikan oleh guru. 
    
14.  Saya dapat menjawab soal dengan cermat dan 
baik setelah melakukan membaca dengan cepat 
dan memahami isi bacaan. 
    
15.  Saya meluaskan jangkauan mata ketika 
membaca cepat. 
    
16.  Saya selalu memperhatikan ide pokok dalam 
setiap paragraf ketika membaca cepat sehingga 
lebih mudah memahami isi dari bacaan. 
    
17.  Saya lebih mudah memahami bacaan ketika 
saya membaca bacaan dalam hati dan tidak 
bersuara. 





18.  Saya sering melakukan membaca skimming 
ketika membaca. 
    
19.  Saya selalu memiliki keinginan belajar 
memahami bacaan lebih baik lagi agar hasilnya 
memuaskan. 
    
20.  Saya mampu menyelesaikan tugas mandiri 
tanpa mengharapkan jawaban dari teman. 
    
21.  Saya menjawab soal dari guru dengan benar 
dari pemahaman dan pengetahuan yang saya 
pelajari. 
    
22.  Saya mampu menyelesaikan masalah dari 
mencermati suatu masalah dan pemahaman 
yang dilimiki. 
    
23.  Saya selalu memotivasi diri sendiri dengan 
mengingat tujuan belajar untuk memahami 
bacaan dengan cepat. 
    
24.  Saya menambah pengetahuan dengan 
ketrampilan yang berkaitan materi misalnya 
keterampilan menulis ulang isi bacaan. 
    
25.  Saya menggunakan strategi belajar yang sama 
ketika sedang membaca karena hasilnya sudah 
terbukti bagus. 
    
26.  Saya yakin bahwa kemampuan berpikir dengan 
memahami bacaan lebih baik daripada 
menghafalkan bacaan. 
    
27.  Dalam proses membaca, saya sering mengulang 
kata-kata yang sulit dipahami dalam proses 
membaca. 
    
28.  Saya akan mengubah strategi belajar ketika 
gagal memahami bacaan. 
    
29.  Saya mengukur kemampuan pemahaman 
membaca berdasarkan pengetahuan awal dari 
sumber-sumber yang terkait dengan materi. 
    
30.  Saya akan mencermati masalah jika terjadi 
kesulitan dalam memecahkan masalah dan 
meminta bantuan dari guru. 
    
31.  Saya melakukan perencanaan aktivitas belajar 
sebelum membaca, misalnya mencari bahan 
bacaan untuk menambah wawasan. 
    
32.  Saya mengorganisasikan materi dengan 
membuat sendiri contoh-contoh agar lebih 
mudah dalam memahaminya. 





33.  Saya berlatih membaca dengan cepat untuk 
mengukur kemampuan kecepatan membaca. 
    
34.  Saya akan mencermati aspek-aspek masalah 
yang tidak untuk memecahkan masalah. 
    
35.  Saya menentukan tujuan atau target belajar 
sebelum saya mulai mempelajari materi 
pelajaran, misalnya mencari materi dan mulai 
mempelajari sehingga di sekolah dapat 
menjawab pertanyaan dari guru. 
    
36.  Saya mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesulitan dalam memahami dan memecahkan 
masalah saat belajar. 
    
37.  Saya memusatkan atau memfokuskan perhatian 
pada informasi-informasi yang dapat membantu 
memecahkan masalah saat membaca. 
    
38.  Saya berpikir saya telah berhasil memecahkan 
masalah dan memperoleh manfaat dari proses 
belajar dengan strategi yang sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
    
39.  Saya meminta bantuan dari guru atau teman lain 
untuk membantu menjelaskan materi supaya 
lebih jelas lagi. 
    
40.  Saya megecek ulang materi serta masalah-
masalahnya untuk menyakinkan bahwa saya 
benar-benar menguasai materi yang sudah 
dipelajari. 








Lampiran 4. Instrumen Teks Membaca Cepat 
Teks 1 
Judul Film  : Film Laskar Pelangi 
Sutradara  : Mira Lesmana dan Riri Riza 
Tahun Produksi : 2008 
Pemain  : Zulfani, Ferdian, Verrys Yamarno, Cut Mini dan Ikranagara. 
 
Laskar Pelangi 
Laskar Pelangi adalah sebuah film karya Riri Riza yang merupakan salah satu film 
terbaik Indonesia diangkat dari novel karya Andrea Hirata. Semenjak awal pertama 
kemunculannya di layar lebar, film ini bernasib sama dengan bukunya, keduanya 
mendapatkan antusias yang luar biasa dari para penikmat seni di Indonesia, khususnya 
pecinta film.  
Hal yang menjadikan film ini menarik adalah para pemain yang dipilih anak-anak 
asli Belitung memberikan kesan yang mendalam karena kemampuan mereka dalam 
berakting yang sangat natural dan juga didukung oleh gaya serta logat mereka yang 
merupakan penduduk asli. Mereka memerankan tokoh – tokoh yang ada di cerita 
tersebut, seperti Ikal (Zulfani), Lintang (Ferdian), dan Mahar (Verrys Yamarno). 
Film ini menceritakan sebuah kisah 10 orang sahabat. Mereka bersekolah di 
sebuah sekolah kecil SD Muhammadiyah di Pulau Belitung. Pada awalnya sekolah 
tersebut terancam ditutup karena mimimnya siswa yang belajar, namun berkat 
kegigihan dan keinginan yang kuat dari kesepuluh anak tersebut sekolah itu tidak jadi 
ditutup. Hal ini juga berkat perjuangan seorang guru yang sangat baik, yaitu Bu 
Muslimah (Cut Mini) dan Pak Harfan (Ikranagara). Selain menceritakan kisah 
persahabatan, Film ini juga menyuguhkan cerita emosional, mengenai Lintang, 
seorang anak miskin yang sangat pintar, namun harus bekerja keras untuk bertahan 
hidup demi adik-adiknya setelah ditinggal ayahnya meninggal di lautan. 
Akibat pemilihan lokasi film yang kebanyakan diambil di luar ruangan, efek 
gambar dan suara yang dihasilkan sedikit tidak jelas. Terlebih lagi, latar tempat film 





Belitung dengan latar waktu beberapa tahun silam, sehingga bisa menjadi bagian dari 
promosi pariwisata daerah ini yang merupakan daerah yang baru berkembang. 
Oleh karena itu, film ini layak disebut sebagai salah satu film terbaik Indonesia 
sepanjang masa. Film ini juga dapat ditonton oleh semua umur karena tidak ada 
satupun adegan kekerasan. Diharapkan di waktu mendatang, semakin banyak 
produser-produser film Indonesia yang termotivasi untuk membuat film dengan 








Judul Film  : Hafalan Shalat Delisa  
Sutradara  : Sony Gaokasak 
Tahun Produksi : 2011 
Pemain : Nirina Zubir, Reza Rahadian, Chantiq Schagerl, Mike Lewis 
 
Hafalan Shalat Delisa 
Film Hafalan Shalat Delisa adalah sebuah film yang mengangkat cerita dari salah 
satu karya novelis Indonesia, Tere-Liye. Sesuai dengan cerita yang terdapat dalam 
novel, bahwa cerita ini terilhami dari kisah nyata, yaitu kisah bencana tsunami di Aceh. 
Film ini bercerita tentang seorang anak perempuan bernama Delisa (Chantiq Schagerl) 
dengan kehidupan yang dijalaninya bersama Ummi Salamah (Nirina Zubir), Abi (Reza 
Rahadian), kakak-kakaknya, guru-guru dan teman-temannya. Delisa adalah seorang 
anak yang sangat ceria, polos, pintar dan sedikit usil. Akan tetapi, dalam keluguannya 
ia memiliki sisi kedewasaan yang jarang dimiliki oleh anak seumurannya yang lain. 
Film ini dibuka dengan beberapa adegan manis dua hari sebelum bencana terjadi. 
Ummi menjanjikan sebuah kalung berhuruf D yang dibeli dari Toko Koh Acan, jika 
Delisa lulus ujian praktek shalat. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, 
desa kecil di Pantai Aceh pada 26 Desember 2004, Delisa berupaya khusyu 
menjalankan praktek Shalat di depan Ustad Rahman, Ustazah Nur yang mengujinya. 
Seperti anak-anak kecil umumnya, Delisa senang bermain, dia ingin belajar bersepeda 
dari Tiur, bermain bola dengan Umam. Saya suka dengan akting Nirina Zubir yang 
mampu menghidupkan spontanitas seorang ibu ketika Aisyah cemberu pada Delisa 
atau Delisa lagi sedih, menjadi imam shalat. Awalnya akting anak-anak ini agak kaku, 
namun Nirina mampu membuat suasana hidup.  
Film ini mengangkat tema keikhlasan. Delisa mencoba ikhlas menerima 
kehilangan ummi yang sangat dicintainya, berpisah dengan kakak-kakak dan teman-
temannya, bahkan kehilangan salah satu anggota badannya, setelah kejadian tsunami 
melanda Lhok Nga. Delisa mengaplikasikan keikhlasannya dengan mencintai Ummi 
karena Allah. Tentunya dia juga bertekad menuaikan janjinya menyelesaikan hafalan 





yang paling menarik dan paling menyentuh dalam novel ini adalah ketika Delisa protes 
dan mengurai air matanya seraya menyampaikan pertanyaan atas semua orang yang 
tega meninggalkannya sendiri.  
Para pemain film hafalan Shalat Delisa sangat terlihat berusaha menjiwai 
perannya masing-masing. Tetapi dalam beberapa peran seperti tokoh Suster Soffie dan 
si kembar Zahra dan Aisyah terlihat masih sedikit kaku dalam menjiwai dan 
memerankan tokohnya. 
Film yang berdurasi sekitar 106 menit ini sangat cocok ditonton oleh semua 
kalangan, karena film ini memiliki banyak pelajaran penting yang dapat kita ambil. 
Film yang diangkat dari novel laris karya Tere Liye merupakan film akhir tahun dan 
sekaligus juga film menyambut awal tahun 2012 yang manis. Pemutaran film 
bersamaan dengan peringatan tsunami sekaligus juga hari ibu. 







Judul Film  : Film 5 Elang 
Sutradara  : Rudi Soedjarwo 
Tahun Produksi : 2011 
Pemain  : Christoffer Nelwan, Iqbaal Diafakhri, Teuku Rizky, Bastian 
Bintang dan Monica Sayangbati. 
 
5 Elang 
5 Elang adalah sebuah film keluarga yang berkisah tentang petualangan Pramuka. 
Film 5 Elang yang menceritakan petualangan 5 anak saat mengikuti perkemahan 
pramuka bisa menjadi film hiburan keluarga sekaligus menanamkan nilai-nilai positif 
dari kegiatan pramuka. 
5 Elang berkisah tentang Baron, bocah SD yang pindah ke Balikpapan. Di 
sekolah barunya, Baron cenderung menyendiri dan menolak bergaul dengan teman-
temannya. Kepindahan Baron bertepatan dengan kontingen penggalang SDnya yang 
akan mengikuti perkemahan di saat liburan sekolah. Karena Rusdi, Baron ditunjuk 
sebagai perwakilan sekolah dan harus mengikuti perkemahan pramuka bersama 
dengan anggota lainnya. Dibalik itu, Baron memiliki tujuan terselubung untuk 
mengikuti pameran mobil RC yang diadakan di Balikpapan. Di perkemahan, mereka 
bertemu dengan Sindai yang bergabung dengan mereka saat mencari markas bintang. 
Di tengah perjalanan, terjadi perbedaan pendapat yang menyebabkan dua kubu 
yakni Baron, Aldi, Sindai yang ingin kembali ke balikpapan dan tidak menyelesaikan 
kemah dan Rusdi serta Anton yang tetap optimis akan melanjutkan kemah. Akhirnya 
mereka menuju ke jalannya sendiri. Namun naas, Rusdi dan Anton tertangkap oleh 
penculik. Sedang Baron akhirnya memutuskan untuk kembali melanjutkan kemah, 
Aldi dan Baron pun mengikutinya. Klimaks terjadi saat Baron, Aldi dan Sindai 
berusaha menyelamatkan Rusdi dan Anton. Akhirnya mereka menyebut diri mereka 
‘5 Elang’. 
Dalam film 5 Elang terdapat pelajaran moral saat Baron berbaik hati menolong 
anak cewek yang sedang menangis dengan mengambilkan balon yang tersangkut di 





Dan mengajarkan pentingnya  Go Green saat peran Rusdi mengatakan, “maaf, 
kertasnya kecil. Penghematan buat pohon”. 
Akting pemain yang bagus dan tampak natural. Dibintangi oleh Coboy Junior 
yang punya banyak fans, tentu saja akan memicu popularitas dari film ini. Lalu, 
kekurangan-kekurangannya, antara lain: terlihat banyak siswa yang tidak mengenakan 
dasi, sedangkan peran Rusdi mengenakan dasi. Hal kurang sopan terjadi juga saat 
Rusdi memperkenalkan Anton ke kakak pembina, terlihat Anton sedang mengunyah 
di hadapan kakak pembina, sambil berdiri pula. 
Sayangnya saat scene lomba tarik tambang, sebagian besar anak pramuka telah 
melepas tas namun sebagian lagi belum karena baru datang. Apalagi di tengah lomba 
terlihat anak-anak pramuka dan kakak Pembina sedang berlari untuk melihat lomba 
dan saat lomba selesai mereka bubar tanpa komando. Pada saat scene regu Harimau 
yang terakhir menancapkan bendera di dalam lima bintang, regu-regu yang lain 
bertepuk tangan menyambut kedatangan dan kemenangan mereka.  
Dapat disimpulkan bahwa film 5 Elang bukan sekedar film keluarga yang 
berkisah tentang petualangan dan persahabatan pramuka namun bisa disebut sebagai 
kado ulang tahun dalam rangka memperingati 50 Tahun (Tahun Emas) Gerakan 
Pramuka yang diperingati 14 Agustus 2011 silam. Film 5 Elang ini pantas menjadi 
tontonan wajib bagi anggota pramuka dan layak dikonsumsi keluarga. Penulis patut 
diapresiasi yang berani memasukkan tema dalam pramuka meski sutradara tidak 
berhasil membuat saya terpengaruh untuk semangat mengikuti pramuka karena tak ada 
penjelasan lebih lanjut dari tampilan visualnya. Film ‘5 Elang’ telah membangkitkan 
film anak Indonesia. 






Lampiran 5. Instrumen Tes Membaca Cepat 
SOAL MEMBACA CEPAT TEKS ULASAN 
 
Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/II 
Waktu  : 60 menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D di lembar jawab yang telah 
disediakan! 
1. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 
(1) Para orang tua dan guru mulai resah dan bingung sehingga menambah 
kepanikan siswa yang lain. 
(2) SD Muhammadiyah di Belitung akan segera ditutup karena siswa yang 
mendaftar tidak memenuhi kuota yang diperlukan. 
(3) Berkat kegigihan dan kerja keras semuanya, sekolah di Belitung tidak jadi 
ditutup dan dapat melanjutkan proses pembelajaran dengan baik. 
(4) Lintang dan teman-temannya berusaha keras mencari kekurangan jumlah siswa 
yang dibutuhkan sekolahnya karena kelonggaran waktu yang diberikan akan 
segera habis. 






2. Pernyataan yang sesuai dengan teks ulasan film “Laskar Pelangi” yaitu... 
a. Sekolah SD Muhammadiyah di Belitung ditutup karena kekurangan jumlah 
siswa yang mendaftar. 
b. Lintang dan teman-temannya bekerja keras agar sekolahnya tidak jadi 
ditutup. 
c. Bu Muslimah dan Pak Harfan pasrah jika sekolahnya ditutup oleh 
pemerintah. 
d. Lintang, Ikal, dan Mahar berencana untuk pindah sekolah apabila sekolahnya 
ditutup. 
 





Akibat pemilihan lokasi film yang kebanyakan diambil di luar ruangan, efek 
gambar dan suara yang dihasilkan sedikit tidak jelas. Terlebih lagi, latar tempat 
film ini dikemas dengan sangat cantik, yaitu dengan mempertontonkan keindahan 
Pulau Belitung dengan latar waktu beberapa tahun silam, sehingga bisa menjadi 
bagian dari promosi pariwisata daerah ini yang merupakan daerah yang baru 
berkembang. 
3. Ide pokok paragraf di atas adalah.... 
a. Kekurangan dalam film “Laskar Pelangi” 
b. Kekurangan dan kelebihan film “Laskar Pelangi” 
c. Kekurangan dan tema film “Laskar Pelangi” 
d. Promosi daerah Belitung dalam film “Laskar Pelangi” 
 
4. Berdasarkan paragraf di atas, tujuan penulis dari teks ulasan film “Laskar Pelangi” 
adalah... 
a. Mempromosikan hasil karya anak bangsa yang menampilkan keindahan 
pulau di Indonesia. 
b. Memperkenalkan tokoh-tokoh pemain film “Laskar Pelangi” yang 
merupakan anak asli belitung. 
c. Memilih lokasi film berdasarkan kehidupan nyata penulis dan mengenalkan 
pariwisata pulau Belitung. 
d. Mempromosikan pariwisata pulau Belitung yang merupakan daerah yang 
baru berkembang. 
 
5. Pernyataan yang tidak sesuai pada bacaan teks ulasan film “Laskar Pelangi” 
adalah... 
a. Bu Muslimah adalah guru SD Muhammadiyah di Belitung dan berasal dari 
Belitung juga. 
b. Tokoh Lintang mencerminkan anak yang tidak mudah menyerah untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan sehingga ia pandai. 
c. Lokasi pembuatan film yang dipilih sangat membantu dalam proses 
pemroduksian film “Laskar Pelangi” ini. 
d. Film “Laskar Pelangi” mendapatkan antusias yang luar biasa dari para pecinta 
film yang tidak kalah populer dengan novelnya. 
 
6. Latar tempat film ini dikemas dengan sangat cantik. Istilah dikemas dalam 
kalimat tersebut memiliki makna.... 
a. Ditata dengan bagus dan rapi 
b. Dimasukkan dalam kotak dan disimpan 
c. Dipak dengan bagus dan teratur 







7. Ulasan penulis terhadap film “Laskar Pelangi” yaitu... 
a. Film ini hanya cocok ditonton karena memperlihatkan keindahan pulau-pulau 
di Indonesia. 
b. Adegan yang dilakukan oleh pemain seperti dalam kehidupan nyata sehingga 
hasilnya sederhana dan tampak natural 
c. Pemakaian logat dan gaya berbicara penduduk asli dapat membingungkan 
penonton dan tidak dapat dipahami. 
d. Pemain film “Laskar Pelangi” adalah anak asli Belitung sehingga perannya 
tampak sangat natural. 
 
8. Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini! 
(1) Semenjak awal pertama kemunculannya di layar lebar, film ini bernasib sama 
dengan bukunya, keduanya mendapatkan antusias yang luar biasa, dari para 
penikmat seni di Indonesia khususnya pecinta film. 
(2) Selain menceritakan kisah persahabatan, Film ini juga menyuguhkan cerita 
emosional mengenai Lintang, seorang anak miskin yang sangat pintar, namun 
harus bekerja keras untuk bertahan hidup demi adik-adiknya setelah ditinggal 
ayahnya meninggal di lautan. 
(3) Terlebih lagi, latar tempat film ini dikemas dengan sangat cantik, yaitu dengan 
mempertontonkan keindahan Pulau Belitung dengan latar waktu beberapa 
tahun silam, sehingga bisa menjadi bagian dari promosi pariwisata daerah ini 
yang merupakan daerah yang baru berkembang. 
(4) Pada awalnya, sekolah tersebut terancam ditutup karena mimimnya siswa yang 
belajar, namun berkat kegigihan dan keinginan yang kuat dari kesepuluh anak 
tersebut, sekolah itu tidak jadi ditutup. 






9. Manfaat yang dapat diambil dari film “Laskar Pelangi” adalah... 
a. Memberikan pelajaran hidup agar tak pantang menyerah untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. 
b. Memberikan pengalaman hidup untuk bekerja keras demi bertahan hidup. 
c. Memberikan motivasi dan dukungan memperoleh ilmu bagi rakyat miskin. 
d. Mengajarkan kepada anak-anak untuk semangat dan rajin dalam belajar di 
sekolah. 
 
10. Perhatikan penggalan teks ulasan film “Laskar Pelangi” berikut! 
Oleh karena itu, film ini layak disebut sebagai salah satu film terbaik 
Indonesia sepanjang masa. Film ini juga dapat ditonton oleh semua umur karena 





banyak produser-produser film Indonesia yang termotivasi untuk membuat film 
dengan kualitas yang sama, bahkan bisa melebihi film Laskar Pelangi. 
Kesimpulan dari paragraf di atas adalah... 
a. Film yang layak ditonton oleh anak-anak karena bertema anak sekolahan. 
b. Film terbaik Indonesia hasil karya anak bangsa dan tidak mempertontonkan 
adegan kekerasan. 
c. Salah satu film terbaik Indonesia dan dapat ditonton oleh segala umur. 
d. Semakin banyak produser yang memproduksi film dengan melebihi kualitas 
film “Laskar Pelangi”. 
 
11. Perhatikan paragraf berikut! 
(1) Film ini mengangkat tema keikhlasan. (2) Delisa mencoba ikhlas 
menerima kehilangan ummi yang sangat dicintainya, berpisah dengan kakak-
kakak dan teman-temannya, bahkan kehilangan salah satu anggota badannya, 
setelah kejadian tsunami melanda Lhok Nga. (3) Delisa mengaplikasikan 
keikhlasannya dengan mencintai Ummi karena Allah. Tentunya dia juga bertekad 
menuaikan janjinya menyelesaikan hafalan shalatnya. (4) Delisa shalat bukan 
demi kalung, tetapi ingin shalat yang benar.  






12. Delisa berupaya khusyu menjalankan praktek Shalat. Istilah khusyu dalam 
kalimat tersebut memiliki makna.... 
a. Tenang dalam berdoa 
b. Penuh kerendahan hati 
c. Niat yang baik 
d. Sungguh-sungguh 
 
13. Kelebihan dalam film “Hafalan Shalat Delisa” adalah, kecuali.... 
a. Belajar tentang keikhlasan 
b. Pemain yang menjiwai perannya dengan baik 
c. Diangkat dari cerita fiksi di masyarakat 
d. Kisah nyata korban bencana tsunami di Aceh 
 
14. Tanggapan positif terhadap film ini dilihat dari kelebihannya adalah... 
a. Saat pemutaran film bertepatan dengan peringatan tsunami dan hari ibu. 
b. Pengaplikasian rasa ikhlas dalam kehidupan yang terlihat begitu 
mengharukan. 
c. Pemain sebagian besar telah memerankan perannya dengan bagus. 






15. Tokoh pemain utama dalam film “Hafalan Shalat Delisa” adalah.... 
a. Delisa 
b. Ummi Salamah 
c. Reza Rahadian 
d. Chantiq Schagerl 
 
16. Apabila terjadi bencana tsunami di daerahmu, maka kamu hendaknya.... 
a. Bersembunyi di dalam rumah dan naik ke lantai dua 
b. Berlari ke bukit atau daratan yang lebih tinggi 
c. Berkumpul dan berdoa bersama di masjid 
d. Mengendarai motor dengan kencang menuju ke kota 
 
17. Pendapat yang tepat dalam rangkuman teks ulasan tersebut adalah... 
a. Film “Hafalan Shalat Delisa” menampilkan pemain dengan penjiwaan yang 
bagus dan sesuai dengan karakternya.  
b. Film “Hafalan Shalat Delisa” merupakan film yang mengangkat dari kisah 
nyata seseorang. 
c. Film “Hafalan Shalat Delisa” layak ditonton karena tidak menyinggung unsur 
SARA. 
d. Film “Hafalan Shalat Delisa” layak ditonton karena memiliki banyak 
pelajaran penting yang dapat kita ambil. 
 
18. Kekurangan dalam film “Hafalan Shalat Delisa” yaitu... 
a. Tokoh Soffie dan si kembar, Zahra dan Aisyah yang masih terlihat kaku 
dalam memerankan tokohnya. 
b. Kronologi bencana tsunami dalam film terlihat adanya perubahan dengan 
kejadian asli. 
c. Film ini mengangkat kisah nyata korban bencana tsunami dan mengingatkan 
pada kesedihan kehilangan keluarga. 
d. Pemutaran film ini bertepatan dengan peringatan tsunami dan hari ibu dan 
membuat masyarakat sedih. 
 
19. Karakter Delisa dalam film “Hafalan Shalat Delisa” yang diperankan oleh Chantiq 
adalah.... 
a. Ceria, polos, cengeng 
b. Suka usil, ceria, penurut 
c. Ceria, suka usil, polos 
d. Cuek, polos, penurut 
 
20. Amanat yang terkandung dari bacaan teks ulasan tersebut adalah... 
a. Jika terjadi bencana tsunami kita harus berserah diri kepada Allah dan 
memohon keselamatan. 
b. Bencana merupakan cobaan yang dikirimkan Tuhan untuk kita agar kita tetap 





c. Ikhlas dalam menerima musibah dari Allah dan tetap berserah diri kepada-
Nya. 
d. Memanjatkan doa kepada Allah agar permintaan kita dikabulkan oleh Allah 
SWT. 
 
21. Berikut ini tujuan penulis pada teks ulasan film “Hafalan Shalat Delisa” adalah, 
kecuali.... 
a. Memberitahukan bahwa film ini memiliki banyak pelajaran penting yang 
dapat kita contoh 
b. Menginformasikan film ini layak untuk ditonton oleh segala umur 
c. Memberitahukan kelebihan dan kelemahan pada film “Hafalan Shalat Delisa” 
d. Memberitahukan tokoh-tokoh yang bermain dalam film “Hafalan Shalat 
Delisa” dengan sutradara Sony Gaokasak. 
 
22. Pernyataan yang tidak sesuai dengan isi film “Hafalan Shalat Delisa” yaitu... 
a. Delisa adalah anak yang lugu, ceria dan polos yang mencerminkan anak 
seusianya. 
b. Delisa memiliki sifat kedewasaan yang berbeda dari anak seumurannya yang 
lain. 
c. Delisa kehilangan ummi dan ketiga kakaknya karena bencana tsunami yang 
menimpanya. 
d. Delisa melaksanakan shalat karena Allah dan akan mendapatkan hadiah 
kalung dari umminya. 
 
23. kalimat yang berupa fakta dalam bacaan teks ulasan film “Hafalan Shalat Delisa” 
adaah... 
a. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, desa kecil di ujung timur 
Aceh pada 26 Desember 2006, Delisa menjalankan ujian praktik shalat. 
b. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, desa kecil di Pantai Aceh 
pada 26 Desember 2004, Delisa menjalankan ujian praktik shalat. 
c. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, desa kecil di Pantai Aceh 
pada 26 Desember 2006, Delisa menjalankan ujian praktik shalat. 
d. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, desa kecil di Aceh timur 
pada 26 Desember 2004, Delisa menjalankan ujian praktik shalat. 
 
24. Berikut yang merupakan kalimat majemuk setara adalah... 
a. Delisa shalat bukan demi kalung, tetapi ia ingin shalat yang benar. 
b. Film yang diangkat dari novel laris karya Tere Liye merupakan film akhir 
tahun dan sekaligus juga film menyambut awal tahun 2012 yang manis. 
c. Ummi menjanjikan sebuah kalung berhuruf D yang dibeli dari Toko Koh 
Acan, jika Delisa lulus ujian praktek shalat. 
d. Delisa protes dan mengurai air matanya seraya menyampaikan pertanyaan 






25. Pernyataan yang sesuai saat Rusdi dan Anton diculik pada film “5 Elang” 
adalah.... 
a. Baron dan teman-teman menyelamatkan mereka dari para penculik. 
b. Rusdi dan Anton tertangkap penculik karena mereka berjalan sendiri di hutan. 
c. Baron dan teman-teman berpisah di jalan masing-masing dan berpencar. 
d. Baron dan teman-teman memberitahukan kepada kakak pembina dan polisi. 
 
26. Film “5 Elang” mengajarkan kepada masyarakat tentang.... 
a. Anak-anak dalam kegiatan berkemah bertujuan melatih kemandirian. 
b. Anak-anak diberikan tanggung jawab selama berkemah. 
c. Anak-anak belajar berkelompok dan mencapai tujuan bersama dalam 
kegiatan berkemah. 
d. Anak-anak dapat belajar dan bermain selama kegiatan berkemah 
berlangsung. 
 
27. Di tengah perjalanan, perdebatan menyebabkan kelima anak tersebut terpecah 
menjadi dua kubu yaitu…. 
a. Sindai, Aldi, Baron dan Anton, Rusdi  
b. Baron, Rusdi, Aldi dan Sindai, Anton 
c. Sindai, Baron, Anton dan Aldi, Rusdi 
d. Sindai, Aldi, Anton dan Rusdi, Baron 
 
28. Pesan yang disampaikan oleh penulis melalui film ini adalah... 
a. Belajar dan bermain selama kegiatan berkemah dan melatih kemandirian 
anak. 
b. Anak-anak dapat mencontoh adegan film yang baik dan mengambil pelajaran 
dari adegan yang diperankan. 
c. Akting para pemain mencerminkan kehidupan anak SD yang senang 
mengikuti kegiatan berkemah. 
d. Mengajarkan persahabatan yang tulus dan tidak saling menjerumuskan dalam 
hal-hal yang negatif. 
 
29. Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 
(1) Rusdi dan teman-temannya mengikuti perkemahan penggalang. 
(2) Perkemahan ini merupakan agenda pesta tahunan bagi anggota pramuka 
penggalang. 
(3) Pihak sekolah mulai mengumumkan kepada seluruh siswa dan menunjuknya 
sebagai perwakilan sekolah.  
(4) Perkemahan penggalang dilaksanakan di Balikpapan dan diikuti oleh siswa 
tingkat sekolah dasar dari perwakilan tiap sekolah 5 siswa. 









30. Amanat dari film “5 Elang” yaitu, kecuali... 
a. Jadilah anak yang mandiri dan bertanggung jawab. 
b. Anak pramuka memiliki kepribadian yang disiplin dan berani. 
c. Untuk mencapai kesuksesan harus berusaha dan memanfaatkan orang lain. 
d. Optimis dengan apa yang diinginkan dan berusaha untuk mencapai tujuannya. 
 
31. Tanggapan yang sesuai dengan isi cerita film “5 Elang” adalah... 
a. Film ini memberikan pengetahuan bahwa anak tidak selalu belajar tentang 
akademik, namun dalam masyarakat juga penting. 
b. Film ini mengajarkan anak arti persahabatan yang dikemas dalam kegiatan 
berkemah.  
c. Film ini memberikan wawasan luas bagi anak tentang menjaga kelestarian 
hutan dan lingkungan disekitarnya. 
d. Film ini bagus untuk ditonton karena mendidik anak-anak dan mudah dicerna. 
 
Perhatikan kutipan paragraf 2 pada teks ulasan film “5 Elang” berikut untuk 
menjawab soal nomor 32-34! 
5 Elang berkisah tentang Baron, bocah SD yang pindah ke Balikpapan. Di 
sekolah barunya, Baron cenderung menyendiri dan menolak bergaul dengan 
teman-temannya. Kepindahan Baron bertepatan dengan kontingen penggalang 
SDnya yang akan mengikuti perkemahan di saat liburan sekolah. Karena Rusdi, 
Baron ditunjuk sebagai perwakilan sekolah dan harus mengikuti perkemahan 
pramuka bersama dengan anggota lainnya. Dibalik itu, Baron memiliki tujuan 
terselubung untuk mengikuti pameran mobil RC yang diadakan di Balikpapan. Di 
perkemahan, mereka bertemu dengan Sindai yang bergabung dengan mereka saat 
mencari markas bintang. 
 
32. Pernyataan yang tidak sesuai pada paragraf di atas adalah... 
a. Misi utama dalam perkemahan ini adalah mencari markas bintang. 
b. Perkemahan penggalang dilaksanakan di Balikpapan bertepatan dengan 
kepindahannya Baron. 
c. Kepindahan Baron memiliki maksud lain yaitu mengikuti pameran mobil RC. 
d. Baron memiliki sifat yang mudah bergaul dengan teman-teman barunya di 
Balikpapan. 
 
33. Apakah yang menyebabkan Baron harus mengikuti perkemahan kontingen 
penggalang antar-SD? 
a. Baron senang dengan kegiatan pramuka karena baginya pramuka adalah 
jiwanya. 
b. Sisi lain dengan mengikuti pramuka adalah bertemu dengan teman baru dari 
berbagai sekolah. 
c. Sekolah telah menunjuk Baron sebagai perwakilan sekolah atas saran Rusdi. 
d. Baron mengikuti perkemahan untuk kembali ke Balikpapan dan mengikuti 






34. Berdasarkan struktur teks ulasan, kutipan paragraf 2 di atas adalah... 
a. Evaluasi 




35. Kepindahan Baron bertepatan dengan kontingen penggalang SDnya yang akan 
mengikuti perkemahan di saat liburan sekolah. Istilah penggalang dalam pramuka 
memiliki makna sebagai berikut, kecuali.... 
a. Anggota pramuka yang berusia 11-15 tahun 
b. Tingkatan kepramukaan setelah siaga 
c. Keanggotaan pramuka yang diikuti oleh anak SD-SMP 
d. Anggota pramuka yang berusia 15 tahun ke atas 
 
36. Tanggapan lain terhadap keberhasilan film ini berdasarkan tanggapan masyarakat 
adalah, kecuali... 
a. Anak-anak belajar hidup mandiri dan bertanggung jawab menyelesaikan 
suatu masalah. 
b. Cerita yang diangkat penulis bertema kepramukaan menjadi inovasi baru 
dalam film anak-anak namun penjelasannya masih kurang. 
c. Tontonan bagi keluarga dan anggota pramuka karena menanamkan nilai-nilai 
positif dalam kegiatan pramuka. 
d. Sifat dan perilaku pemain mencerminkan kehidupan nyata anak-anak SD 
yang mengikuti kegiatan berkemah. 
 
37. Kelebihan sebagai pelajaran moral dalam film “5 Elang” adalah… 
a. Berkumpul dengan teman-teman di acara perkemahan. 
b. Berbagi cerita pengalaman tentang kegiatan berkemah. 
c. Belajar membudayakan go green agar bumi tidak mengalami global 
warming. 
d. Belajar memaafkan teman dan bermain bersama serta berbagi apa yang 
dimiliknya untuk orang lain. 
 
38. Klimaks terjadi saat Baron, Aldi dan Sindai berusaha menyelamatkan Rusdi dan 
Anton. Imbuhan me-kan pada kata menyelamatkan mempunyai makna... 
a. Melakukan perbuatan untuk orang lain 
b. Menyebabkan selamat 
c. Sebagai pengganti kata depan 
d. Menolong dari bahaya 
 
39. Watak Anton diwujudkan dari tindakannya yang ditunjukkan saat menghadap ke 
kakak pembinanya yaitu... 





b. Anton bersikap kurang sopan dengan makan sambil berdiri saat menghampiri 
kakak pembina. 
c. Anton mengucapkan kata-kata kotor kepada kakak pembinanya. 
d. Anton tidak mengenakan dasi pramuka saat menghadap kakak pembinanya. 
 
40. Kebaikan apa yang dilakukan oleh Baron pada film “5 Elang”? 
a. Baron melakukan cinta lingkungan. 
b. Baron memenangkan lomba RC. 
c. Baron menyerahkan semua mobil RC miliknya. 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 
8 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
9 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
12 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
15 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
17 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
20 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 





23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
25 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
26 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 






















32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 37 
2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 46 
3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 38 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 43 
5 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 39 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 35 
7 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 40 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 42 
9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 43 
10 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 37 
11 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 34 
12 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
13 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 37 
14 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 43 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 45 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
17 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 35 
18 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 47 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 46 
20 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 42 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 47 
22 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 32 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 42 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 45 
25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 39 





27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 42 
28 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 46 













































Lampiran 7. Analisis Iteman  
  Uji Validitas dan Reliabilitas Membaca Cepat           
 
   MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJI.txt                           Page  1 
 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
  1   0-1     0.966    0.300   0.126     A     0.034    -0.300  -0.126   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.966     0.300   0.126  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  2   0-2     0.276   -0.051  -0.038     A     0.414     0.211   0.167   
                                         B     0.276    -0.051  -0.038  * 
                              C     0.241    -0.221  -0.161   
        D     0.069     0.030   0.016   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  3   0-3     0.690    0.349   0.266     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.034    -0.627  -0.262   
                                         C     0.690     0.349   0.266  * 
                                         D     0.276    -0.226  -0.169   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  4   0-4     0.793   -0.042  -0.030     A     0.172    -0.026  -0.017   
                                         B     0.793    -0.042  -0.030  * 
                              C     0.034     0.244   0.102   
       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  5   0-5     0.931    0.283   0.148     A     0.931     0.283   0.148  * 
                                         B     0.069    -0.283  -0.148   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  6   0-6     0.931    0.408   0.214     A     0.069    -0.408  -0.214   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.931     0.408   0.214  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  7   0-7     0.759    0.355   0.258     A     0.103    -0.382  -0.226   
                                         B     0.759     0.355   0.258  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.138    -0.190  -0.121   





                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
  8   0-8     0.966    0.409   0.171     A     0.034    -0.409  -0.171   
                                         B     0.966     0.409   0.171  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  9   0-9     0.448    0.297   0.236     A     0.310    -0.090  -0.069   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.241    -0.275  -0.200   
                                         D     0.448     0.297   0.236  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 10   0-10    0.828   -0.267  -0.181     A     0.828    -0.267  -0.181  * 
                                         B     0.172     0.267   0.181   
                             C     0.000    -9.000  -9.000   
         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 11   0-11    0.966    0.627   0.262     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.034    -0.627  -0.262   
                                         C     0.966     0.627   0.262  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 12   0-12    0.759    0.381   0.278     A     0.138    -0.303  -0.194   
                                         B     0.069    -0.283  -0.148   
                                         C     0.759     0.381   0.278  * 
                                         D     0.034    -0.191  -0.080   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 13   0-13    0.517    0.159   0.127     A     0.448    -0.039  -0.031   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.034    -0.627  -0.262   
                                         D     0.517     0.159   0.127  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 14   0-14    1.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     1.000    -9.000  -9.000  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 15   0-15    0.552    0.396   0.315     A     0.069    -0.095  -0.050   
                                         B     0.345    -0.261  -0.203   
                                         C     0.034    -0.627  -0.262   
                                         D     0.552     0.396   0.315  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 16   0-16    0.379   -0.095  -0.074     A     0.379    -0.095  -0.074  * 
                                         B     0.621     0.095   0.074   
                              C     0.000    -9.000  -9.000   
         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 17   0-17    0.483    0.467   0.372     A     0.069    -0.345  -0.181   
                                         B     0.483     0.467   0.372  * 
                                         C     0.138     0.225   0.144   
                                         D     0.310    -0.537  -0.410   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 18   0-18    0.690    0.349   0.266     A     0.690     0.349   0.266  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.103     0.264   0.156   
                                         D     0.207    -0.598  -0.422   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 19   0-19    0.655    0.487   0.377     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.310    -0.443  -0.338   
                                         C     0.655     0.487   0.377  * 
                                         D     0.034    -0.300  -0.126   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 20   0-20    0.931    0.158   0.083     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.034    -0.409  -0.171   
                                         D     0.931     0.158   0.083  * 
                                       Other   0.034     0.135   0.057   
 
 21   0-21    0.966    0.300   0.126     A     0.034    -0.300  -0.126   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.966     0.300   0.126  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 22   0-22    0.276    0.396   0.296     A     0.448    -0.123  -0.098   
                                         B     0.276     0.396   0.296  * 
                                         C     0.241    -0.408  -0.297   
                                         D     0.034     0.571   0.239   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 23   0-23    0.345   -0.329  -0.255     A     0.483     0.362   0.289   
                                         B     0.345    -0.329  -0.255  * 
                              C     0.103    -0.244  -0.144   
         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.069     0.155   0.081   
 
 24   0-24    0.862    0.228   0.145     A     0.862     0.228   0.145  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.138    -0.228  -0.145   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 25   0-25    0.793    0.191   0.134     A     0.103    -0.336  -0.199   
                                         B     0.034    -0.083  -0.035   
                                         C     0.034    -0.409  -0.171   
                                         D     0.793     0.191   0.134  * 
                                       Other   0.034     0.571   0.239   
 
 26   0-26    0.759   -0.072  -0.052     A     0.138     0.225   0.144   
                                         B     0.103    -0.151  -0.089   
                              C     0.759    -0.072  -0.052  * 
              D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 27   0-27    0.690    0.561   0.428     A     0.069    -0.283  -0.148   
                                         B     0.690     0.561   0.428  * 
                                         C     0.138    -0.378  -0.242   
                                         D     0.103    -0.429  -0.253   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 28   0-28    0.276   -0.126  -0.094     A     0.724     0.126   0.094   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                             C     0.000    -9.000  -9.000   
                D     0.276    -0.126  -0.094  * 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 29   0-29    0.517    0.555   0.443     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.517     0.555   0.443  * 
                                         C     0.483    -0.555  -0.443   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 30   0-30    0.966    0.954   0.399     A     0.966     0.954   0.399  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.034    -0.954  -0.399   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 31   0-31    0.793    0.045   0.032     A     0.138    -0.416  -0.266   
                                         B     0.034     0.462   0.193   
                              C     0.000    -9.000  -9.000   
               D     0.793     0.045   0.032  * 
                                       Other   0.034     0.571   0.239   
 
 32   0-32    0.931    0.784   0.411     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.069    -0.784  -0.411   
                                         D     0.931     0.784   0.411  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 33   0-33    0.931    0.658   0.345     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.931     0.658   0.345  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.069    -0.658  -0.345   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 34   0-34    0.862    0.793   0.507     A     0.862     0.793   0.507  * 
                                         B     0.138    -0.793  -0.507   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 35   0-35    0.759    0.142   0.103     A     0.034    -0.191  -0.080   
                                         B     0.172    -0.286  -0.193   
                                         C     0.759     0.142   0.103  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
 36   0-36    0.793    0.103   0.073     A     0.034    -0.300  -0.126   
                                         B     0.172    -0.026  -0.017   
                                         C     0.793     0.103   0.073  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 37   0-37    0.483    0.383   0.306     A     0.138    -0.001  -0.001   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.345    -0.464  -0.360   
                                         D     0.483     0.383   0.306  * 
                                       Other   0.034     0.244   0.102   
 
 38   0-38    0.586    0.834   0.660     A     0.276    -0.449  -0.336   
                                         B     0.069    -0.721  -0.378   
                                         C     0.069    -0.596  -0.312   
                                         D     0.586     0.834   0.660  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 39   0-39    0.552    0.291   0.232     A     0.172    -0.254  -0.171   
                                         B     0.552     0.291   0.232  * 
                                         C     0.103     0.172   0.102   
                                         D     0.172    -0.319  -0.215   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 40   0-40    0.517    0.367   0.293     A     0.517     0.367   0.293  * 
                                         B     0.310    -0.749  -0.572   
                                         C     0.069     0.406   0.213   
                                         D     0.103     0.357   0.211   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 41   0-41    0.759    0.381   0.278     A     0.759     0.381   0.278  * 
                                         B     0.172    -0.416  -0.281   
                                         C     0.069    -0.095  -0.050   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 42   0-42    0.690   -0.098  -0.075     A     0.690    -0.098  -0.075  * 
                                         B     0.069     0.343   0.180   
                              C     0.207     0.042   0.030   
                D     0.034    -0.300  -0.126   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
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 43   0-43    0.690    0.373   0.284     A     0.690     0.373   0.284  * 
                                         B     0.172    -0.384  -0.259   
                                         C     0.103    -0.429  -0.253   
                                         D     0.034     0.571   0.239   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 44   0-44    0.241   -0.008  -0.006     A     0.138     0.300   0.192   
                                         B     0.241    -0.008  -0.006  * 
                              C     0.000    -9.000  -9.000   
                D     0.621    -0.167  -0.131   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 45   0-45    0.517    0.555   0.443     A     0.172    -0.709  -0.479   
                                         B     0.138    -0.190  -0.121   
                                         C     0.172     0.007   0.005   
                                         D     0.517     0.555   0.443  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 46   0-46    0.828    0.807   0.545     A     0.034    -0.300  -0.126   
                                         B     0.034    -0.627  -0.262   
                                         C     0.828     0.807   0.545  * 
                                         D     0.103    -0.752  -0.444   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 47   0-47    0.517    0.201   0.160     A     0.241    -0.142  -0.103   
                                         B     0.517     0.201   0.160  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.103    -0.613  -0.362   
   B was specified, D works better       D     0.138     0.338   0.216  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 48   0-48    0.621    0.532   0.417     A     0.207    -0.365  -0.258   
                                         B     0.172    -0.384  -0.259   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.621     0.532   0.417  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 49   0-49    0.483    0.008   0.006     A     0.034    -0.191  -0.080   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                              C     0.483     0.008   0.006  * 
                D     0.483     0.029   0.023   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
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 50   0-50    0.724    0.176   0.131     A     0.034    -0.300  -0.126   
                                         B     0.724     0.176   0.131  * 
                                         C     0.103    -0.013  -0.008   
                                         D     0.138    -0.152  -0.097   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 51   0-51    0.724    0.126   0.094     A     0.069     0.030   0.016   
                                         B     0.207    -0.161  -0.114   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.724     0.126   0.094  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 52   0-52    0.069    0.155   0.081     A     0.069     0.155   0.081  * 
                                         B     0.241    -0.168  -0.123   
                                         C     0.310    -0.067  -0.051   
                                         D     0.345     0.032   0.025   
                                       Other   0.034     0.571   0.239   
 
 53   0-53    0.517   -0.050  -0.040     A     0.103    -0.567  -0.335   
                                         B     0.517    -0.050  -0.040  * 
                              C     0.069    -0.095  -0.050   
                D     0.310     0.381   0.291   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 54   0-54    0.724    0.176   0.131     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.724     0.176   0.131  * 
                                         D     0.276    -0.176  -0.131   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 55   0-55    0.931    0.220   0.115     A     0.931     0.220   0.115  * 
                                         B     0.069    -0.220  -0.115   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 56   0-56    0.276   -0.002  -0.001     A     0.276    -0.002  -0.001  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                             C     0.103    -0.521  -0.308   
                D     0.621     0.248   0.194   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
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 57   0-57    0.828    0.123   0.083     A     0.034    -0.409  -0.171   
                                         B     0.828     0.123   0.083  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.138    -0.001  -0.001   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 58   0-58    0.793    0.452   0.319     A     0.069    -0.533  -0.279   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.103    -0.151  -0.089   
                                         D     0.793     0.452   0.319  * 
                                       Other   0.034    -0.409  -0.171   
 
 59   0-59    0.862   -0.338  -0.216     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.862    -0.338  -0.216  * 
                              C     0.103     0.449   0.265   
                D     0.034    -0.083  -0.035   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 60   0-60    0.793   -0.246  -0.173     A     0.793    -0.246  -0.173  * 
                                         B     0.172     0.104   0.071   
                              C     0.034     0.571   0.239   
                D     0.000    -9.000  -9.000   
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  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          60 
N of Examinees      29 
Mean            40.759 
Variance        17.218 
Std. Dev.        4.149 
Skew            -0.199 
Kurtosis        -0.985 
Minimum         32.000 
Maximum         47.000 
Median          42.000 
Alpha            0.613 
SEM              3.160 
Mean P           0.679 
Mean Item-Tot.   0.174 







Lampiran 8. Skor Uji Instrumen Tes Membaca Cepat  
 
   3   1   Scores for examinees from file UJI.txt 
01   37.00 
02   46.00 
03   38.00 
04   43.00 
05   39.00 
06   35.00 
07   40.00 
08   42.00 
09   43.00 
10   37.00 
11   34.00 
12   38.00 
13   37.00 
14   43.00 
15   45.00 
16   39.00 
17   35.00 
18   47.00 
19   46.00 
20   42.00 
21   47.00 
22   32.00 
23   42.00 
24   45.00 
25   39.00 
26   45.00 
27   42.00 
28   46.00 
























1.  0.966 0.126 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 
2.  0.276 -0.038 Sulit Layak Kurang Layak 
3.  0.690 0.266 Mudah Layak Layak 
4.  0.793 -0.030 Mudah Layak Kurang Layak 
5.  0.931 0.148 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 
6.  0.931 0.214 Mudah Kurang Layak Layak 
7.  0.759 0.258 Mudah Layak Layak 
8.  0.966 0.171 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 
9.  0.448 0.236 Sedang Layak Layak 
10.  0.828 -0.181 Mudah Layak Kurang Layak 
11.  0.966 0.262 Mudah Kurang Layak Layak 
12.  0.759 0.278 Mudah Layak Layak 
13.  0.517 0.127 Sedang Layak Kurang Layak 
14.  1.000 -9.000 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 
15.  0.552 0.315 Sedang Layak Layak 
16.  0.379 -0.074 Sulit Layak Kurang Layak 
17.  0.483 0.372 Sulit Layak Layak 
18.  0.690 0.266 Mudah Layak Layak 
19.  0.655 0.377 Mudah Layak Layak 
20.  0.931 0.083 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 





22.  0.276 0.296 Sulit Layak Layak 
23.  0.345 -0.255 Sulit Layak Kurang Layak 
24.  0.862 0.145 Mudah Layak Kurang Layak 
25.  0.793 0.134 Mudah Layak Kurang Layak 
26.  0.759 -0.052 Mudah Layak Kurang Layak 
27.  0.690 0.428 Mudah Layak Layak 
28.  0.276 -0.094 Sulit Layak Kurang Layak 
29.  0.517 0.443 Sedang Layak Layak 
30.  0.966 0.399 Mudah Kurang Layak Layak 
31.  0.793 0.032 Mudah Layak Kurang Layak 
32.  0.931 0.411 Mudah Kurang Layak Layak 
33.  0.931 0.345 Mudah Kurang Layak Layak 
34.  0.862 0.507 Mudah Layak Layak 
35.  0.759 0.103 Mudah Layak Kurang Layak 
36.  0.793 0.073 Mudah Layak Kurang Layak 
37.  0.483 0.306 Sedang Layak Layak 
38.  0.586 0.660 Sedang Layak Layak 
39.  0.552 0.232 Sedang Layak Layak 
40.  0.517 0.293 Sedang Layak Layak 
41.  0.759 0.278 Mudah Layak Layak 
42.  0.690 -0.075 Mudah Layak Kurang Layak 
43.  0.690 0.284 Mudah Layak Layak 
44.  0.241 -0.006 Sulit Layak Kurang Layak 
45.  0.517 0.443 Sedang Layak Layak 
46.  0.828 0.545 Mudah Layak Layak 





48.  0.621 0.417 Mudah Layak Layak 
49.  0.483 0.006 Sedang Layak Kurang Layak 
50.  0.724 0.131 Mudah Layak Kurang Layak 
51.  0.724 0.094 Mudah Layak Kurang Layak 
52.  0.069 -0.081 Sulit Kurang Layak Kurang Layak 
53.  0.517 -0.040 Sedang Layak Kurang Layak 
54.  0.724 0.131 Mudah Layak Kurang Layak 
55.  0.931 0.115 Mudah Kurang Layak Kurang Layak 
56.  0.276 -0.001 Sulit Layak Kurang Layak 
57.  0.828 0.083 Mudah Layak Kurang Layak 
58.  0.793 0.319 Mudah Layak Layak 
59.  0.862 -0.216 Mudah Layak Kurang Layak 

































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 93 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 93 100.0 
 

















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 29 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 29 100.0 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 2 2 4 4 4 1 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 4 4 2 4 1 4 4 3 1 3 4 4 4 2 4 4 121 
2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 108 
3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 114 
4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 107 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 120 
6 3 4 3 4 2 3 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 134 
7 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 126 
8 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 115 
9 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 113 
10 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 136 
11 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 2 1 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 1 4 3 4 3 4 4 123 
12 3 4 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 0 3 3 3 4 4 3 122 
13 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 113 
14 4 4 3 3 2 2 0 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 105 
15 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 0 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 4 2 4 3 123 
16 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 0 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 4 118 
17 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 122 
18 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 119 
19 3 4 3 4 4 2 3 4 4 1 2 1 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 120 
20 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105 





22 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 114 
23 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 109 
24 4 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 1 1 4 2 4 4 2 3 4 121 
25 3 4 3 4 2 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 135 
26 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 106 
27 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 1 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 104 
28 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 0 4 116 
29 4 3 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 123 
30 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 116 
31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 102 
32 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 126 
33 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 4 115 
34 4 4 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 
35 3 4 2 4 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 123 
36 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 127 
37 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 105 
38 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 117 
39 4 3 3 1 4 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 4 1 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 4 120 
40 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 113 
41 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 0 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 108 
42 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 113 
43 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 121 
44 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 110 
45 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 111 
46 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 114 
47 4 3 3 3 3 2 2 1 4 2 2 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 127 





49 2 3 4 4 2 3 4 1 3 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 1 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 117 
50 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 135 
51 3 3 2 2 4 2 3 1 3 2 4 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 114 
52 2 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 118 
53 4 2 3 2 1 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 1 2 3 2 3 2 105 
54 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 1 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 112 
55 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 105 
56 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 0 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 112 
57 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 105 
58 3 3 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 132 
59 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 4 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 112 
60 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 125 
61 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 129 
62 4 3 2 4 0 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
63 4 4 2 4 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 1 1 1 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 118 
64 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 118 
65 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 122 
66 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 114 
67 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 
68 3 4 1 4 3 4 3 2 3 4 3 3 1 2 3 2 3 1 4 4 3 3 3 1 4 4 4 1 3 2 1 3 2 4 3 4 4 3 1 4 114 
69 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 117 
70 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 121 
71 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 120 
72 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 3 2 2 4 3 117 
73 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 99 
74 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 4 2 4 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 113 





76 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 4 3 2 3 3 2 4 3 108 
77 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 124 
78 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 110 
79 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 124 
80 3 2 4 2 4 1 4 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 114 
81 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 4 116 
82 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 139 
83 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 1 2 4 3 3 4 2 4 4 3 119 
84 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 127 
85 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 118 
86 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 104 
87 2 2 2 2 2 3 1 4 4 1 2 1 1 3 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 91 
88 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 106 
89 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 1 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 116 
90 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 121 
91 4 3 2 1 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 134 
92 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 128 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 
2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 
3 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 22 
5 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
6 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31 
7 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 28 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 28 
9 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 33 
11 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 24 
13 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 22 
14 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
15 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 24 
16 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 24 
17 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 22 
18 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 
19 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 28 
20 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 26 





22 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 20 
23 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 31 
25 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 28 
27 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19 
28 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 22 
29 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
30 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 30 
31 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 18 
32 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 22 
33 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 24 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 32 
35 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 
36 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
37 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 26 
38 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 23 
39 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 21 
40 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 21 
41 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 26 
42 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 24 
43 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 26 
44 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 25 
45 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 24 
46 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25 
47 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 25 





49 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 28 
50 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 32 
51 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 25 
52 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 27 
53 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 20 
54 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 25 
55 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 22 
56 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 29 
57 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 26 
58 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 24 
59 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 24 
60 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
61 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 26 
62 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 22 
63 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 26 
64 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 24 
65 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
66 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 24 
67 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 25 
68 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 26 
69 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 22 
70 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 25 
71 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 18 
72 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 27 
73 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 27 
74 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 25 





76 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 24 
77 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 30 
78 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 24 
79 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 26 
80 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
81 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 26 
82 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 21 
83 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 30 
84 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 20 
85 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 17 
86 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 21 
87 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 21 
88 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 29 
89 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 31 
90 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 23 
91 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 25 
92 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 33 







Lampiran 15. Hasil Angket dan Tes Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Imogiri 
 
































































Kemampuan Metakognisi   











Valid 91.00 1 1.1 1.1 1.1 
99.00 1 1.1 1.1 2.2 
102.00 1 1.1 1.1 3.2 
104.00 2 2.2 2.2 5.4 
105.00 7 7.5 7.5 12.9 
106.00 3 3.2 3.2 16.1 
107.00 1 1.1 1.1 17.2 
108.00 3 3.2 3.2 20.4 
109.00 1 1.1 1.1 21.5 
110.00 2 2.2 2.2 23.7 
111.00 1 1.1 1.1 24.7 
112.00 3 3.2 3.2 28.0 
113.00 5 5.4 5.4 33.3 
114.00 7 7.5 7.5 40.9 
115.00 3 3.2 3.2 44.1 
116.00 4 4.3 4.3 48.4 
117.00 4 4.3 4.3 52.7 
118.00 5 5.4 5.4 58.1 
119.00 2 2.2 2.2 60.2 
120.00 4 4.3 4.3 64.5 
121.00 5 5.4 5.4 69.9 
122.00 3 3.2 3.2 73.1 
123.00 4 4.3 4.3 77.4 
124.00 2 2.2 2.2 79.6 
125.00 1 1.1 1.1 80.6 
126.00 2 2.2 2.2 82.8 





128.00 1 1.1 1.1 87.1 
129.00 2 2.2 2.2 89.2 
132.00 1 1.1 1.1 90.3 
134.00 2 2.2 2.2 92.5 
135.00 2 2.2 2.2 94.6 
136.00 2 2.2 2.2 96.8 
139.00 1 1.1 1.1 97.8 
143.00 1 1.1 1.1 98.9 
154.00 1 1.1 1.1 100.0 







Lampiran 17. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Metakognisi 
 
Statistics 
Kemampuan Metakognisi   
N Valid 93 
Missing 0 
Mean 117.6452 
Std. Error of Mean 1.06768 
Median 117.0000 
Mode 105.00a 
Std. Deviation 10.29631 
Variance 106.014 
Skewness .589 
Std. Error of Skewness .250 
Kurtosis 1.131 
















Cepat   




Kemampuan Membaca Cepat 





Valid 17.00 2 2.2 2.2 2.2 
18.00 2 2.2 2.2 4.3 
19.00 1 1.1 1.1 5.4 
20.00 3 3.2 3.2 8.6 
21.00 5 5.4 5.4 14.0 
22.00 8 8.6 8.6 22.6 
23.00 3 3.2 3.2 25.8 
24.00 13 14.0 14.0 39.8 
25.00 10 10.8 10.8 50.5 
26.00 14 15.1 15.1 65.6 
27.00 5 5.4 5.4 71.0 
28.00 6 6.5 6.5 77.4 
29.00 4 4.3 4.3 81.7 
30.00 4 4.3 4.3 86.0 
31.00 5 5.4 5.4 91.4 
32.00 3 3.2 3.2 94.6 
33.00 5 5.4 5.4 100.0 








Lampiran 19. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Membaca Cepat 
 
Statistics 
Kemampuan Membaca Cepat   
N Valid 93 
Missing 0 
Mean 25.5914 
Std. Error of Mean .40168 
Median 25.0000 
Mode 26.00 
Std. Deviation 3.87365 
Variance 15.005 
Skewness .057 
Std. Error of Skewness .250 
Kurtosis -.379 











Lampiran 20. Uji Normalitas 
 




Statistic df Sig. 
Nilai Metakognisi .076 93 .200* 
Membaca Cepat 






























































6151,906 16 384,494 8,174 ,000
3978,019 1 3978,019 84,566 ,000










Nilai Metakognis i *
Nilai Membaca Cepat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
,640 ,409 ,795 ,632
Nilai Metakognis i *
Nilai Membaca Cepat










Test of Homogeneity of Variances
Nilai Membaca Cepat
1,515 23 57 ,103
Levene





Lampiran 23. Korelasi Metakognisi dan Membaca Cepat Siswa Kelas VIII SMP 






























Lampiran 24. Foto Penelitian 
 
 
Foto 1. Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Imogiri 
 






Foto 3. Siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Imogiri 
 
 







Foto 5. Siswa Kwlas VIII D SMP negeri 1 Imogiri 
 
 




















Lampiran 26. Surat Ijin Penelitian 
 
 
  
171 
 
 
 
 
  
172 
 
 
 
 
 
